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KATAPENGANTAR
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perlindungan memohon ampun dan bertaubat hanya kepada-Nya, dari segala
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tercurahkan kepada Baginda Rasulullah Muhammad saw. kepada keluarga para

sahabat serta umat beliau yang senantiasa mengikutinya.

Alhamdulillah “berkat chidayah dan inayah-Nya, skripsi yang berjudul
“HUKUM TERAPI STEM CELL DALAM PERSPEKTIF HUKAM ISLAM ”
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pendidikan dan memperoleh gelar Sarjana Hukum pada jurusan Perbandingan

Mazhab di Sekolah Tinggi [lmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar.
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halnya mahasiswa yang berada di Asrama, selama proses menulis arahan serta
motivasi para asatizah sangat kami harapkan, namun kami harus keluar asrama
karena untuk semester 7 dan 8 harus segera meninggalkan asrama disebabkan
asrama yang belum mencukupi untuk seluruh mahasiswa. Namun kondisi ini tidak
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menyempurnakan skripsi ini tepat waktu. Semua ini berkat kemudahan dari Allah
swt. Dan doa, bimbingan, masukan dukungan dan bantuan dari berbagai pihak.
Untuk itu, penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang terlibat
dalam penyelesaian skripsi ini dan penulis juga menyampaikan terima kasih
secara kusus kepada kedua orang tua yaitu bapak Idris jupa’a dan ibu Hadra

Kempung atas segala kasih sayang dan jerih payahnya dalam merawat kami dari
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi adalah pengalih hurufan dari abjad yang satu keabjad lainya.
Adapun yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah

penyalinan huruf-huruf arab dengan huruf-huruf latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun ditingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “‘Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan- dan Kebudayaan R.I.,
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”,-atau nama Sahabat,
sebagaimana di tetapkan dalam SKB tersebut menggunakan “SWT”, “saw”, dan
“ra”. Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas sebagai
acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis karya
tulis ilmiah dilingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti pedoman
transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi memang
diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap tentang

pedoman tersebut.

Pedoman transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987.
1. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:
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a:d u=d
l:a
<:b 317 Lt
Gt oiT Lz
) Jiz g
z:J SN c:g
c:h i sya i F
¢ Kha B a:q

2. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh :

250G = mugaddimah
3);;3-“)4;-&/\ = al-madinah al-munawwarah
3. Vokal

a. Vokal Tunggal

fathah  ditulisa contohl 28
kasrah . ditulis 1 contoha>)
dammah _ diwlisu contoh&:i&

b. VokalRangkap
Vocal Rangkap s (fathah dan ya) ditulis “ai”

Contoh : &3 = Zainab <8 = kaifa

Vocal Rangkap s (fathah dan waw) ditulis “au”

Contoh :J3 = haula J35= qaula

4. Vokal Panjang (maddah)
l&dangs. (fathah) ditulis a contoh: W& = gama

X



< o (kasrah) ditulis T contoh: s = rahim

5 (dammah) ditulis @ contoh: e;h = ‘ulim

5. Ta Marbiutah

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/

Contoh : 425841 &4 = Makkah al-Mukarramah
MAM\J\ e yall = al-Syar’iyah al-Islamiyyah
Ta marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/
Loy A K= G pukiimatul- islamiyyah

UJUM“ G = al-sunnatul-mutawatirah

6. Hamzah.

Huruf Hamzah ( ¢) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh

Tanda apostrof ()

Contoh ‘g =iman, bukan Tman
FNIEG] = jttihad al-ummah, bukan ‘ittihad al- ‘wmmah
7. Lafzu’ Jalalah

Lafzu’ Jalalah (kata 44 ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.

Contoh :4W3e ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah

44\ ditulis: Jarullah.
8. Kata Sandang “al-“.

a. Kata sandang “al-* tetap dituis “al-, baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah.

contoh: 4340l SWN'= al-amakin al-mugaddasah
X



Be syl dgdi = al-siyasah al-syar’iyyah

b. Huruf “a” pada kata sandang “al-* tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.
Contoh: C;éjj\j\ = al-Mawardi
2N =al-Azhar
55 3kl = al-Mansurah

c. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata-“Al-Qur’an ditulis dengan

huruf kapital.
Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu
Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Singkatan-:

saw.= sallallahu ‘alaihiwasallam
swt.=subhanahuwata’ala
ra.= radiyallahu ‘anhu

Q.S. = al-Qur’anSurat

UU = Undang-Undang

M. = Masehi/Miladiyyah

H. = Hijriyah

t.p. = tanpapenerbit

t.t.p. = tanpa tempat penerbit
Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun

h. = halaman
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ABSTRAK

Nama : Irsan
NIM/NIMKO : 181011128/85810418128
Judul : Hukum Terapi Stem Cell dalam Perspektif Hukum Islam

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami bagaimana
konsep pengobatan yang dibolehkan dalam syari’at Islam, serta aktualisasinya
terhadap wacana problematika kontemporer kususnya masalah yang berkaitan
dengan pengobatan. Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu;
pertama, bagaimana terapi Stem Cell menurut hukum Islam, kedua, bagaimana

terapi Stem Cell dari segi maslahahnya.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif (non-
statistik), yang terfokus pada studi naska dan teks, dengan menggunakan metode
pendekatan yuridis normatif; historis.

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut; Stem Cell
merupakan teknologi penyembuhan yang sala satu bahan dasarnnya berasal dari
sel inti embrio manusia yang ditransplantasikan pada organ tubuh yang rusak atau
gagal fungsi. Dari kesimpulan penelitian ini Pertama, pemanfaatan sel embrionik
sebagai bahan. dasar untuk melakukan pengobatan melalui terapi Stem Cell
setidaknnya memiliki dua status hukum yang dapat penulis simpulkan; 1)
dibolehkan /selama janin belum sampai kepada proses’ peniupan ruh; 2)
diharamkan, karena sejatinya kehidupan dimulai sejak pertemuan antara air
sperma -dan_ovum di dalam rahim perempuan, maka pengambilan-sel embrionik
sebagai-bahan dasar pengobatan dihukumi haram. Kedua, penggunaan Stem Cell
embrionik yang berbahan dasar sel embrio manusia bisa ‘digunakan dengan
melihat. tingkat kemaslahatannya, atau penggunaannya untuk .menghilangkan
kemudaratan yang akan dialami. Akan tetapi jika proses pengambilan sel embrio
itu dilakukan secara langsung, sehingga berakibat matinya seluruh sel induk sisa
dalam embrio, maka dalam keadaan ini penggunaan Stem Cell dihukumi haram
dikarenakan mudarat yang ditimbulkan lebih besar. Jika proses pengambilan sel
embrio melalui sisa dari program /VF maka dengan cara inilah pengobatan Stem
Cell dibolehkan karena maslahatnya lebih besar. penelitian ini, dapat digunakan
sebagai bahan bacaan yang mudah dipahami sekaligus masukan bagi para
penuntut ilmu serta orang yang membutuhkan informasi terkait dengan penelitian
ini. Penulis tentulah sangat mengharapkan saran dan kritikan terhadap tulisan ini,
serata adanya orang yang dapat menindak lanjuti sehingga menyempurnakan hasil
penelitian ini.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Setiap manusia pada hakikatnya ingin terhindar dari gangguan apapun,
salah satunya adalah kondisi abnormalitas atau keadaan yang menyebabkan
seseorang sakit. Hidup sehat merupakan suatu jaminan untuk dapat bekerja dan
memenuhi kebutuhan. Sehat merupakan keadaan yang sangat dibutuhkan semua
orang, jika seorang berada dalam situasi sakit, maka ia-akan mengalami kendala-
kendala dalam melakukan aktivitas sehari-hari'. Agar selalu dalam kondisi tubuh
yang sehat.itulah'maka manusia senantiasa berusaha semaksimal mungkin untuk
menjaga’ kesehatan, baik kesehatan yang bersifat individu- maupun kesehatan
yang bersifat umum yakni menyangkut lingkungan sekitarnnya, Sebab antara
kesehatan -pribadi _dengan kesehatan lingkungan saling mempengaruhi secara
timbal balik, semakin banyak manusia yang memperhatikan pemeliharaan dan
peningkatan keschatan dirinnya maka akan semakin baik pulalah kesehatan

masyarakat, begitu juga sebaliknnya.

Dalam Islam itu sendiri sangat banyak dalil-dalil yang berhubungan
dengan kesehatan, baik sifatnya pengobatan, pembersiran diri, maupun yang
sifatnnya preventif dari semua penyakit. Allah swt. berfirman dalam Q.S. Al-

Isra/17: 82

-

SL:M;-Y!M j j }Q.U‘Lﬁjjiu.«ﬂjﬁbdjd‘dndﬁj

'Ayu Setyoningsih, Myrtati D. Artaria, “Pemilihan pe nyembuhan penyakit melalui
pengobatan tradisional non medis atau medis” Masyarakat, Kebudayaan dan Politik 29, no. 1,
(2016), h. 45



Terjemahnnya:
Dan kami turunkan dari al-Qur’an suatu yang menjadi obat (penawar) dan
rahmat bagi orang-orang yang beriman, dan al-Qur’an tidaklah menambah
kepada orang-orang yang zalim selain kerugian” .2

Salah satu dalil yang menjelaskan tentang kesehatan adalah sabda Nabi

Saw.

2

B 5) s s A1 Lo 0 I35
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Artinnya:
“Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnnya Allah
telah menurunkan penyakit dan obat, dan menjadikan dari setiap penyakit
terdapat obatnya, maka berobatlah dan jangan betobat dengan susuatu yang
haram!”

Obat ~adalah bahan untuk mencegah, mengobati dan-menyembuhkan
berbagai penyakit. Obat bisa digunakan dalam berbagai bentuk dan cara, yaitu
diminum, dimakan, dengan dimasukkan ke dubur, vagina, suntikan, ditempel
maupun- ditanam di dalam kulit, dan lain sebagainya.* Kehalalan obat harus
terindikasi-dengan beberapa ciri diantaranya: Pertama, tidak boleh'mengandung
bahan yang berasal dari daging babi atau hewan yang tidak disembelih dengan
syariat Islam. Bahan yang berasal dari tanaman, minral, dan mikroorganisme
(laut-darat) dibolehkan selama tidak beracun dan berbahaya bagi tubuh. Begitu
juga dengan bahan sistetik kimia dibolehkan selama tidak berbahaya. Kedua,
metode dalam pembuatan obat mulai dari tahap persiapan, proses produksi, dan
pengemasan harus bebas dari bahan kotor atau mengandung najis. Ketiga,

penggunaan obat tidak menyebabkan efek berbahaya dikemudian hari. Keempat,

2Kementrian Agama RI, AI-Qur’an Dan Terjemahannya, (cet.l, Jakarta: Almahira, 2015),
h. 290

3AbI Daiid Sulaiman bin al-A§’a$ al-Sijistani, Sunan Abi Daiid, Muhaqqiq; Muhammad
Mubhyi al-Din ‘Abdu al-Hamid, (Beirut: al-Maktabat al-‘ Asyriyat, 275), h. 7

‘Diah Ayu Lestari, https://hellosehat.com/obat-suplemen/macam-cara-pemberian-obat/,
2020. (diakses 16-08-2021).



https://hellosehat.com/obat-suplemen/macam-cara-pemberian-obat/

aspek kebersiahan pada setiap komponen harus diperhatiakan, termasuk
kebersiahan personil, pakaian, peralatan, dan bangunan harus bebas dari najis dan

kotoran.’

Pada mulannya, ilmu pengetahuan digunakan untuk menemukan
kebenaran, sedangkan teknologi dan rekayasannya dimaksudkan untuk memenuhi
kebutuhan manusia dan memajukan kesejahteraan dan martabat manusia itu
sendiri. Pada dasarnnya fitra manusia berkeyakinan setiap penyakit pasti ada
obatnnya, schinnga ia selalu berusaha menggali pengetahuan tersebut. Dari Jabir

Bin ‘Abdullah r.a, bahwa Rasulullah saw. bersabda,

Moot olgy) 55 % 0 03 T3 30 ST 156 215 o1 S

Artinya:
Setiap. penyakit pasti memiliki obat. Bila sebuah obat sesuai dengan

penyakitnnya maka dia akan sembuh dengan seizin Allah subhanahu wa
Ta’ala (HR. muslim).

Dari Abu Hurairah r.a, bahwa Rasulullah saw. bersabda:
Beoldt olyy) s TGStV 05 S &y
Artinya:

Sesungguhnya Allah tidaklah menurunkan sebuah penyakit melainkan
menurunkan pula obatnya.

Kemajuan teknologi di bidang kedokteran semakin berkembang, sehingga
berbagai metode baru dalam penyembuhan penyakitpun mulai terungkap. Metode

Konvensional, yang berorientasi pada penyembuhan penyakit yang menggunakan

SNurisca Aliz a Putriana, “Apakah Obat Yang Kita Konsumsi Saat ini Sudah Halal?”,
Majalah Farmasetika 1, no. 4 (2016): h. 12-13

®A. Charis Zubair, Etika Rekayasa Menurut Konsep Islam, (Yogyakarta: pustaka pelajar,
1997), h. 105.

"Imam Abi al-Husain Muslim: Sahih Muslim, (cet-1; Riyad: Dar al-Salam Li al-Nasyr
wa al-Tauzi’ , 1998), h. 977

$Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbah al-bukhari, Sahih al-
bukhart, Juz 5, (Cet. V, Dar al-Yamamah, 1414 H/ 1993 M.), h. 2151



obat-obatan kimiawi, pada satu sisi memang berhasil mengurangi gejala sakit
utamanya, namun ternyata telah menghancurkan fungsi organ-organ lainnya.’
Realitanya jumlah korban dan pasien meninggal akibat penyakit-penyakit yang
sulit disembuhkan, seperti Diabetes Melitus, jantung, Ginjal, Kanker, Down

Syndrome, parkison dan lain-lain dari tahun ke tahun terus meningkat.!'”

Tidak hanya itu, munculnnya berbagai penyakit yang sulit disembuhkan,
akibat gagalnnya pengobatan menggunakan obat-obat dari bahan kimia menuntut
para ahli kesehatan untuk menemukan dan-menguasai metode penyembuhan
dalam menyelesaikan: kebutuhan-kebutuhan diberbagai macam penyakit, maka
dari itu sala. satu metode yang berhasil dikembangkan para ahli kesehatan yaitu

penyembuhan melalui terapi Stem Cell.

Stem . Cell merupakan teknologi penyembuhan yang sala satu bahan
dasarnnya berasal dari sel inti embrio manusia yang ditransplantasikan pada organ
tubuh yang rusak atau gagal fungsi. Sel inti itulah yang memiliki daya regenerasi
dan penyembuhan terhadap organ-organ disfungtif. Jika sel tersebut ditempelkan
kepada tulang yang patah, dia akan menyambungkan kembali sehingga tulang itu
menjadi utuh, jika sel itu ditempelkan kepada jantung yang mengalami kerusakan
fungsi, maka sel-sel itupun akan meregenerasi sel-sel rusak di jantung sehingga
menjadi normal kembali, demikian dengan organ-organ tubuh lainnya.!!

Klarifikasi sel punca berdasarkan subernnya antara lain:

1. Embrionik, diambil dari inner cell Mass suatu blastocyst (embrio yang

terdiri dari 50-150 sel, kira-kira hari ke-5 pasca pembuahan). Embryonic

W.F. Maramis, Catatan Ilmu Kedokteran Jiwa, (Surabaya: Airlangga University press,
2005), h. 449.

10Agus Mustafa, Hebo Spore Part Manusia, (Surabaya: PADMA Press, 2009), h. 126.
"1 Agus Mustafa, Hebo Spore Part Manusia, h. 18-19



stem cells biasanya di dapatkan dari sisa embrio yang tidak dipakai pada
IVF (in vitro fertilization). Namun, saat ini telah dikembangkan teknik sel
punca sejenis sel yang unspesialized (blank) yang mempunyai kemampuan
yang unik yaitu self renewal (tetap menjadi sel punca) dan specialized
(berdiferensiasi menjadi berbagai jenis sel khusus)

2. Non Embrionik (adult stem cells), berasal dari tali pusat, sumsum tulang,
dan berbagai jaringan lain. Sel punca dari dara tali pusat di ambil dari dara
plasenta dan tali pusat-segera setelah bayi lahir. Sel punca dari dara tali
pusat merupakan “jenis hematopoietic. _sel / punca dan ada yang

menggolongkan jenis sel punca ini kedalam adult sel punca.’”

Meregenerasi diri, berproliferasi’® dan sekaligus berdiferensiasi', banyak
menarik perhatian para ahli kesehatan dalam melakukan penelitian, selain dari
segi keilmuan kajian terhadap sel punca dalam berbagai aspek yang lain juga
menjadi- topik yang sering dibahas dalam berbagai pertemuan, maka kajian etik
merupakan suatu hal yang penting untuk penelitian sel punca. Salahsatu hal yang
menjadi pokok permasalahan dalam pengembangan sel punca adalah sumber sel
punca embrionik manusia (human embryonic stem cell) dan masalah reproductive
cloning. Dengan adanya hal tersebut, banyak institusi yang mengembangkan
penelitiannya bukan ke arah sel punca embrionik, tapi pada sel punca dewasa
(adult stem cell). Sel punca dewasa dapat diambil dari berbagai macam sumber,

antara lain: darah, tali pusat, sumsum tulang, darah tepi, jaringan lemak. Berbagai

2Mentri Kesehatan Republik Indonesia, “Keputusan Mentri Kesehatan Repubik
Indonesia Nomor 834/MENKES/SK/IX/2009”, Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelayanan
Medis Sel Punca. (Jakarta: 2009), h. 8

3Triadi Basuki, Usep Sutisna, M.S. Prana, S. Adisoemarto, Mien A, Rifai, Kamus Istilah
Biologi untuk Pelajar (Pusat Pengembangan dan Pengembangan Bahasa Departemen dan
Kebudayaan Jakarta 1998), h. 143

%Triadi Basuki, dkk., Kamuslistilah Biologi umtuk Pelajar, h. 38



penyakit telah dapat diterapi dengan autotransplantasi sel punca dan menunjukkan
hasil yang baik, antara lain: critical limb ischemia pada penderita diabetes
mellitus, penyakit jantung iskemik kronis, penyakit penyakit autoimun, penyakit

tulang rawan sendi lutut dan kanker, terutama kanker darah. '

Namu demikian, pada kenyataannya tingkat keberhasilan pelayanan medis
sel punca tersebut baru sampai dalam tahap laboratorium, hanya sebagian kecil
yang telah diujicoba pada manusia. Oleh karena itu, pelayanan sel punca masi
akan terus berkembang ‘dan saat ini belum ‘menjadi satu-satunnya pilihan
pengobatan, beberapa masalah yang masi timbul antara lain: Pertama, sebagian
besar penelitian sel punca dilakukan dengan menggunakan sel punca yang berasal
dari embrio (yang sarat dengan resiko etik). Kedua, kemungkinan bahwa bayi
yang memiliki sel punca akan menggunakannya untuk penyakit non-degeneratif
relatif kecil, mengobati leukemia misalnnya probabilitasnnya hanya 0,5 %, ini pun
kalau bayi tersebut hidup 70 tahun. Ketiga, adanya promosi berlebihan oleh pihak
Bank Sel-Punca yang tidak dapat disingkirkan, berpotensi menimbulkan kerugian
pada masyarakat. Keempat. masi terbatasnnya pemahaman mengenai pelayanan
sel punca secara keseluruhan. Kelima, masi terbatasnnya fasilitas, sarana dan
prasarana tentang pelayanan sel punca. Keenam, masi mahalnya pembiayaan
terapi sel punca. Ketujuh, adannya teknologi tinggi dan memiliki resiko tinggi.

Kedelapan, belum tersedianya regulasi yang memadai.'®

Kalau kita melihat kemajuan pengobatan Stem Cell tentu saja metode

penyembuhan ini menjadi terobosan baru yang banyak memberi keuntungan dan

BSFerry Sandra, Harry Murti, Nurul Aini, Caroline Sardjono, Boenjamin Setiawan,
“Potensi Terapi Sel Punca dalam Dunia Kedokterandan Permasalahannya” JKM. 8, no. 1 (2008):
h. 94-95

'Mentri Kesehatan Republik Indonesia, “Keputusan Mentri Kesehatan Repubik
Indonesia Nomor 834/MENKES/SK/IX/2009”, Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelayanan
Medis Sel Punca. (jakarta: 2009): h. 5



keselamatan bagi manusia, namun selain berpotensi menyembuhkan yang luar
biasa, teknologi ini juga menyimpan potensi negatif. Hal ini, dapat ditinjau dari
bahan dasar Stem Cell yang di gunakan. Diantara bahan dasar teknologi tersebut
yaitu berasal dari sel induk atau sel inti embrio manusia, dan beberapa bahan
dasar lainnya yang mengerikan. Faktor inilah yang memicu timbulnnya berbagai
problem, apalagi jika dihadapkan pada konteks agama. D1 satu pihak teknologi
Stem Cell mempunyai orientasi progresif demi kemaslahatan manusia, namun
dipthak lain, penggunaan -bahan dasar ‘teknologi. Stem Cell menyebabkan

munculnya masalah-masalah baru, terutama dari segi moral dan etika.'’

Pemanfaatan sel punca untuk terapi kedokteran menimbulkan pro dan
kontra. Bagi-yang kontra, menolak sel punca karena alasan status moral dari
embrio,. riset .embrio yang tidak manusiawi, dan kekhawatiran-komersialisasi
embrio. Sementara itu bagi yang pro, Stem Cell adalah harapan pengobatan masa
depan dengan mempertimbangkan  potensinya, sehingga tentunya memiliki

manfaat secara medis dan dikerjakan di bawah prosedur yang terstandar. '8

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dalam penelitian ini yang akan
menjadi fokus penelitian adalah Embryonic Stem Cell, agar penelitian lebih

terarah dan spesifik maka penulis merumuskan masalah penelitian sebagai berikut

1. Bagaimana terapi Stem Cell menurut hukum Islam

2. Bagaimana Stem Cell dari segi maslahahnya

7Ahmad Dakhoir, “Teknologi Stem Cell Dalam Perspektif Mashlahah”, Jurnal Ilmiah
Jurusan Syari’ah STAIN PALANGKARAYA 1,no. 1 (2011): h. 36

8Sylva Sagita , “Kontroversi Penelitian Dan Terapi Sel Induk ( Satem cell ) Dalam
Pandangan Etika Sains” Jurnal Filsafat Indonesia, Bandung 3, no 2, ISSN: E-ISSN 2620-7982,
P-ISSN: 2620-7990. 2020, h. 55



C. Pengertian Judul

Untuk kemudahan oprasional dan kelancaran dalam memahami penelitian,
serta untuk menghindari persepsi sepihak dalam kesamaan konsep dalam
pemikiran, maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah dalam penelitian ini

diantarannya:
1. Terapi

Terapi adalah usaha untuk memulihkan kesehatan orang yang sedang
sakit, pengobatan penyakit dan perawatan penyakit. Dalam bidang medis, kata
terapi sinonim dengan kata pengobatan.!” Terapi juga dapat diartikan sebagai
suatu jenis.pengobatan penyakit dengan kekuatan batin atau rohani, bukan

pengobatan dengan obat-obatan.?’
2. Stem Cell

Sesuai dengan kata yang menyusunnya (Stem = batang; .Cell = scl), Stem
Cell adalah sel yang menjadi awal mula dari pertumbuhan sel [ain yang menyusun
keseluruhan tubuh organisme, termasuk manusia. Seperti batang pohon yang
menjadi tumpuan bagi pertumbuhan ranting dan daunnya, Stem Cell juga
merupakan awal dari pembentukan berbagai jenis sel penyusun tubuh. Stem Cell
merupakan sel dari embrio, fetus, atau scl dewasa yang berkemampuan untuk
memperbanyak diri sendiri dalam jangka waktu yang lama, belum memiliki fungsi
spesifik, dan mampu berdiferensiasi menjadi tipe sel tertentu yang membangun

sistem jaringan dan organ dalam tubuh. Padanan Stem Cell dalam bahasa

Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: Widya
Karya, 2013), h. 506

20Yan Pramadya Puspa, Kamus Umum Populer, (Semarang: CV Aneka Ilmu, 2003), h.
340



Indonesia antara lain: sel punca, sel induk, sel dasar, sel stem, sel tunas, sel
promordial, dan sel batang. Hasil Konsultasi Komisi Bioetika Nasional (KBN)
dengan pusat bahasa diusulkan bahwa istilah sel punca atau sel batang sebagai
padanan baku bahasa indonesia untuk Stem Cell. selanjutnnya, KBN memilih sel

punca sebagai padanan baku untuk Stem Cell dalam bahasa Indonesia.?!

3. Perspektif
Perspektif adalah suatu cara pandang terhadap suatu masalah yang terjadi,
atau sudut pandang tertentu yang dapat digunakan dalam melihat suatu objek
kajian.?
4. Hukum Islamn
Kata -hukum  Islam merupakan istilah khas Indonesia. dalam sejarah
perkembangan hukum Islam, ada tiga istilah yang dikenal saling berkaitan dengan
kata tersebut, yakni syariah, fikih, dan hukum. Ketiga istilah ini kadangkala

digunakan .untuk menunjuk satu arti yakni hukum Islam, meskipun antara

ketigannya-mempunyai perbedaan.”

Para ahli hukum memberikan pengertian terhadap hukum Islam di
antarannya apa yang dikemukakan oleh Hasbi al-S}iddi>qi> bahwa hukum Islam
adalah Koleksi daya upaya para ahli hukum Islam untuk menerapkan syariat

sesuai kebutuhan masyarakat.’*

Dalam literatur barat terdapat term ‘Islamic Law’ yang secara harfiah

dapat disebut hukum Islam. Dalam penjelasan terhadap Islamic Law sering

2'Wahyu Widowati, Rahma Micho Widyanto, “Sel Punca sebagai Transformasi Alternatif
Terapi”, Zenit 2, no. 1 (2013): h. 1-2

2Martono, http://www.definisimenurutparaahli.com/pengertian-perspektif-atau-sudut-
pandan, 2010. (diakses 16-08-2021).

BAmir Syarifuddin, Pembaharuan Pemikiran Dalam Hukum Islam, (cet. 1I; Padang:
Angkasa Raya, 1993), h. 101.

24 Hasbi al-Siddiqt, Falsafah Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1998), h. 49


http://www.definisimenurutparaahli.com/pengertian-perspektif-atau-sudut-pandan
http://www.definisimenurutparaahli.com/pengertian-perspektif-atau-sudut-pandan

10

ditemukan definisi keseluruhan kitab Allah yang mengatur kehidupan setiap
muslim dalam setiap aspeknnya. Dari definisi ini terlihat bahwa hukum islam itu
mendekat kepada arti syariat Islam.?® Jadi menurut penulis bahwa makna makna

hukum Islam yang digunakan dalam penelitian ini adalah syariah.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian
yang sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang diteliti sehingga tidak terjadi
pengulangan atau bahkan duplikasi kajian/penelitian yang sudah ada.?

a. Referensi Penelitian
Adapun referensi yang dapat dijadikan rujukan dalam penulisan penelitian
ini adalah:

1. Kitab 4/-Tib al-Nabaw/ Kitab ini di tulis oleh Muhammad ibn Abi Bakr al-
Jauziyya, (w. 751 H)?’. Kitab ini mebahas tentang ilmu pengobatan dan jenis-
jenis. penyakit serta cara pengobatan dengan menjadikan pengobatan Islam
sebagai pionirnnya.

2. Kitab al-Qaniin fi al-Tib.?® Kitab ini ditulis oleh al-Husain ibn Abdillah ibn
Sina (w. 428 H). Kitab ini membahas tentang kesehatan dan yang sangat
lengkap dan menjadi salah satu rujukan utama dalam pembahasan keschatan

sehingga dapat dijadikan rujukan dalam penulisan skripsi ini.

BUmar Syihab, Hukum Islam dan Transpormasi Pemikiran (Cet. 1, Semarang: Bina
Utama, 1996), h. 40.

26Dahlan al Barri, Kamus llmiah Populer, ( Surabaya: Arkola, 2001 ) h. 9

2’Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyiib ibn Syamsyuddin ibn Qayyim al-Jauziyyah, al-Tib
al-Nabawi, (Beirait: Darul Halal, t.tp).

28al-Husain ibn ‘Abdillah ibn Sina, al-Qanin fi al-Tib, juz 3 (al-Muhaqqiq; Wadi’
Hawasyiah Muhammad Amin al-Danawri, t.tp).
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3. Kitab al-wajz fi idahi Qawa’id al-Fighi al-Kuliyyah,”® yang ditulis oleh
Muhammad Sidqi ibn Ahmad al-Burnti Abi al-Ha ri$ al-Gazzi. Dalam buku ini
terdapat pembahasan yang luas yang berkaitan dengan al-Qawa ‘id al-qubra
beserta turunannya dan dilengkapi dengan kaidah fikih dari masa ke masa, dan
dalam buku ini juga menjelaskan berbagai macam kaidah serta menuliskan
contoh dalam menggunakan kaidah tersebut. Maka dari itu untuk menghasilakn
hukum dari Steam Cell ini,maka sangat dibutuhkan kaidah-kaidah fikih.

4. Kitab al-Mumti’ f7 al-Qawa ‘id al-Fighiyyah, 'yang di tulis oleh Muslim ibn
Muhammad Ibn M3 jid al-Dausarl. Kitab ini juga membahas al-Qawa ‘id al-
Khamsa al-Kubra beserta turunannya dan juga disertai dengan sejarah
perkembangan kaidah fikih dari masa ke masa, dengan susunan bab-babnnya
yang teratur dan bahasa yang mudah di pahami.

b. Penelitian Terdahulu

Dari hasil pengamatan penelitt tentang kajian-kajian sebelumnnya, peneliti

temukan beberapa kajian diantarannya:

1. Jurnal Ilmiah Jurusan Syari’ah STAIN PALANGKARAYA, penulis
mendapatkan sala satu judul yang di bahas yaitu “Teknologi Stem Cell dalam
Perspektif Mashlahah”. Dalam jurnal ini, kajiannnya diarahkan untuk
menemukan kedudukan hukum dan hieraki pemanfaatan teknologi Stem Cell
dengan pendekatan mashlaha. Al -hasil, dengan konsep dan formulasi maslaha
yang tergabung dalam bingkai “menarik manfaat atau menolak kerusakan
dengan memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta”.?° Sedangkan

dalam penulisan skripsi ini fokus penelitiannya terarah kepada masalah

Muhammd Sidqi ibn Ahmad ibn Muhammad Ali Biirnii Abii Haris al-Gazi, al-wajiz fi
idaht Qawa’id al-Fight al-Kuliyyah, (Beirit: Muassasa al-Risalah, 1416 H/1997M).

39Ahmad Dakhoir, Teknologi Stem Cell Dalam Perspektif Mashlahah, Jurnal Ilimiah
Jurusan Syari’ah STAIN PALANGKARAYA 1, no. 1 (2011).
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embrionik Stem Cell saja, perbedaan dari penelitian ini adalah pengaplikasian
kaidah fikih yang berbeda, dan juga penelitian sebelumnya tidak mengkiaskan
embrionik Stem Cell dengan masalah hukum aborsi, sehingga hukum yang
dilahirkan dari kedua penelitian ini sedikit berbeda.

2. Cindy Aprillianie Wijaya mahasiswi Fakultas Farmasi Universitas Padjadjaran
dalam tulisannya yang berjudul “Pengobatan Kanker Melalui Metode Gen
Terapi” 3",

3. Abdul Aziz dalam tulisannya “Metode Tafsir-Produk Sains Terapan Studi
Tentang Terapi StemCell” pada kesimpulan penclitiannya adalah untuk
menemukan rumusan baru tentang suatu metode tafsir produk sains terapan
yang relatif sederhana, mudah dimengerti, cepat dan sistematis. Rumusan baru
tersebut diujicobakan pada satu produk sains terapan moderen-kontemporer,
yaitu- Terapi Stem Cell jenis penelitian ini merupakan—jenis penelitian
statistik.?? Sedangkan pada penelitian ini menfokuskan pada.segi maslahah
dengan menggunakan kaidah usul fikih.

4. Alya Tursina dalam tulisannya "Terapi Transplantasi Sel Punca Sebagai
Upaya Pelayanan Kesehatan Di Indonesia Dalam Perspektif Hukum Islam” 3

jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang membahas

Stem Cell secara umum, sedangkan pada penelitian ini menfokuskan penelitian

pada Embrionik Stem Cell

5. Muhamad Purkon mahasiswa Fakultas Syari’ah Dan Hukum Universitas Islam

Negri Syarif Hidayatullah Jakarta, dengan judul skripsinnya “Terapi Allograft

3ICindy Aprillianie Wijaya. “Pengobatan Kanker Melalui Metode Gen Terapi” Farmaka
15 no. 1 (2017).

32Abdul Aziz. “Metode Tefsir Produk Sains Terapan Studi Tentang Terapi Stem Cel”
Institut PTIO Jakarta 1, no. 2, 2020.

3Alya Tursina. “Terapi Transplantasi Sel Punca Sebagai Upaya Pelayanan Kesehatan
Di Indonesia Dalam Perspektif Hukum Kesehatan Dan Hukum Islam”, Tesis (Bandung PPs
Universitas Islam Bandung, 2016)
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Stem cell Ditinjau Dari Hukum Islam Studi Kasus Ruma Sakit Cipto
Mangunkusumo 3% Tulisan pada skripsi ini membahas tentang permasalahan
pendonoran sel punca atau dalam istilah kedokteran disebut dengan Allograft
Stem Cell, sedangkan pada penelitian ini membahas masalah Embrionik Stem
Cell, perbedaan lain dari kedua penelitian ini adalah penelitian yang ditulis
oleh Muhamad Purkon menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research), sedangkan pada skripsi ini menggunakan jenis penelitian pustaka

(library research).
E. Metodologi penelitian

1. Jenis penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (library research)
dengan menggunakan sumber-sumber data dari bahan-bahan tertulis dalam bentuk
kitab, buku, majalah dan lain-lain yang relevan dengan topik pembahasan. Dengan
metode penelitian deskriftif analitis, didefinisikan oleh Sukardi dalam buku
Metodologi penelitian pendidikan, penelitian deskriftif adalah-penelitian yang
berusaha menggambarkan kegiatan penelitian yang dilakukan pada objek tertentu
secara jelas dan sistematis, juga melakukan eksplorasi, menggambarkan, dengan
tujuan untuk menerangkan dan memprediksi terhadap sesuatu gejala yang berlaku

atas dasar data yang diperoleh di lapangan.*

2. Metode Fendekatan
Adapun pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

3*Muhamad Purkon. “Terapi Allograft Stem cell Ditinjau Dari Hukum Islam Studi Kasus
Ruma Sakit Cipto Mangunkusumo”, skripsi. (Jakarta: Fak. Syariah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah, 2017).

3Sukardi, Metodologi Pendidikan Kopetensi dan Prakteknnya, (cet. I11; Jakarta PT. Bumi
Aksar, 2005), h. 14
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a. Yuridis Normatif, yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan norma-
norma yang terkandung dalam hukum Islam, yang bersumber dari Al-Qur’an,
hadis dan kaidah hukum Islam serta pendapat-pendapat ulama yang telah
ditetapkan dalam hukum Islam secara menyeluruh.*

b. Historis, yaitu pendekatan yang membahas berbagai peristiwa dan
memperhatikan unsur tempat, waktu, obyek, latar belakang, dan pelaku dari
peristiwa tersebut.’’” Pendekatan ini peneliti ‘gunakan dalam rangka
menjelaskan sejarah yang berkaitan dengan Stem-Cell dari bahan-bahan tertulis
dalam bentuk kitab, buku, majalah dan lain-lain yang.relevan dengan topik

pembahasan.
3. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian int adalah mencari sumber-

sumber rujukan yang meliputi:
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti (atau petugas-petugasnnya) dari sumber pertamannya.*® Dalam penulisan
ini maka sumber data primer dalam penelitian ini adalah buku Stem Cell
(Mesenchymal, Hematopoetik, dan Model Aplikasi) yang ditulis oleh Fedik A.
Rantam dkk, Kitab A/-Tib al-Nabawi yang tulis oleh Muhammad ibn Ab1 Bakr al-
Jauziyya, kitab ini mebahas tentang ilmu pengobatan dan jenis-jenis penyakit
serta cara pengobatan dengan menjadikan pengobatan Islam sebagai pionirnnya,

kitab al-Qanun fi al-Tib. Kitab ini ditulis oleh al-Husain ibn Abdillah ibn Sina

3Toni Pransiska, “Meneropong Wajah Studi Islam Dalam Kacamata Filsafat, Sebuah
Pendekatan Alternatif”, Intizar 23, no.1 (2017): h. 172

37 Abudin Nata, Metode Studi Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006, h. 46.

3Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014),
h. 39.
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kitab al-Mustasfa, kitab ini sangat dibutuhkan dalam penelitian ini karena dalam
kitab ini membahas secara rinci dan detail terhadap kaidah hukum syariat. Kitab
al-wajliz fI Iidahi Qawad’id al-Fighl al-Kuliyyah, dalam buku ini terdapat
pembahasan yang luas yang berkaitan dengan al-Qawa‘id al-qubrd beserta
turunannya dan dilengkapi dengan kaidah fikih dari masa ke masa, dan dalam
buku ini juga menjelaskan berbagai macam kaidah serta menuliskan contoh dalam

menggunakan kaidah tersebut.
b. Data Sekunder

Data sekunder ini biasannya tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.®
Penulis mengambil referensi berupa literatur dalam kitab-kitab usul fikih baik
bersifat klasik maupun kontemporer, artikel, jurnal, pendapat para ahli, perkataan
para tokoh agama, maupun dari akademisi yang memiliki~ persamaan dari

penelitian ini.
4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara atau langkah untuk mendapatkan
data dalam penelitian.*’ Dalam penelitian ini pencarian dan pengumpulan data
diambil dalam ayat-ayat al-Qur’an, hadis, literatur, dan sumber-sumber lainnya
yang memeiliki kesamaan dalam penelitian ini. Untuk mengumpulkan dan
mengelola data, penulis menggunakan metode kualitatif yaitu mengumpulkan
data dari hasil bacaan maupun literatur lainnya yang memiliki kesamaan dalam
penelitian ini. Selanjutnnya data akan dikelola dan dianalisis dengan teknik

dedukatif, yaitu menganalisis data-data dari suatu prinsip-prinsip yang umum,

3¥Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, h. 39.

“0Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet. XIX; Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 224
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kemudian prinsip-prinsip umum tersebut diberlakukan untuk kasus-kasus

khusus.*!

F. Tujuan Dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penulisan ini adalah:

1. Untuk mengetahui hukum terpai Stem Cell embrionik dalam Islam.
2. untuk mengetahui Stem Cell embrionik dari segi maslahahnya
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini yang ingin dicapai-oleh penulis adalah

sebagai berikut:
1. Kegunaan llmia

Sebagai suatu karya ilmiah, dari hasil penelitian ini penulis diharapkan
menjadi wasilah dalam mengembangkan wawasan pengetahuan serta pemahaman
terhadap para. pelajar, dan masyarakat secara umum. Dan hasil penelitian ini
diharapkan menjadi sala satu rujukan terhadap permasalahan yang sejenis yang

berkaitan dengan masalah-masah pengobatan penyakit.
2. Kegunaan Praktis

Dari hasil penulisan ini diharapkan dapat memberikat manfaat kepada
kaum muslimin, berupa pengetahuan dan pemahaman yang berkaitan dengan
konsep pengobatan dalam Islam terkhusus maslah pengobatan dengan

menggunakan terapi Stem Cell ini.

#1Seto Mulyadi, Heru Basuki, Hendro Prabowo, Metode Penelitian Kualitatif dan Mixed
Method.: perspektif yang Terbaru untuk Ilmu-ilmu Sosial (Cet. I; Depok:Rajawali Pers, 2019),
h.60.



3. Akademisi

Sebagai sumbangan pemikiran dalam bentuk karya tulis ilmiyah kepada
pembaca pada umumnnya, dan bagi civitas akademi STIBA Makssar pada
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Y, — ;'../
5o I
/
i [/
\ “/{\‘

|
£
\U
D)
| [ )
A
[ ]\




BAB I1
PENGERTIAN TERAPI STEM CELL
A. Sejarah perkembangan terapi Stem Cell

Sebelum membahas lebih dalam tentang terapi Stem Cell ini, penulis
mengungkapkan terlebih dahulu bagaimana perkembangan terapi Stem Cell
sehinnga memberi gambaran awal yang kemudian akan di teliti lebih lanjut oleh

peneliti.

Istilah Stem Cell ‘atau sel punca diperkenalkan pertama kali oleh ahli
histologi asal Rusia,  Alex Andre Maksimov (1874-1928), pada kongres
hematologi tahun 1908 di Berlin. Alex Andre mengatakan bahwa di dalam tubuh
ada sel-sel darah (haematopoietic Stem Cells). Pada tahun 1978 teori dari Alex
Andre Maksimov terbukti dengan di temukannya sel punca di-sumsum tulang
belakang menusia. Pada November 2007, dua ilmuan Jepang yang bernama
Shinya Yamanaka dan Kazutoshi Takahashi, serta James Thomson berhasil
meneliti. dan menciptakan aneka jenis sel somatik dari sel punca yang berasal dari

1

sel-sel kulit manusia.” Mario Capecchi, Martin Evans, dan Oliver Smithies

memperoleh Hadiah Nobel Kedokteran untuk riset mereka mengubah gen-gen

tertentu pada mencit menggunakan sel punca embrionik hewan ini.?

Di negara Indonesia, ada beberapa catatan sejarah yang menunjukan
adannya praktek pengobatan menggunakan terapi Stem Cell atau sel punca ini,
yaitu dengan adannya Keputusan Kementrian Kesehatan Republik Indonesia
nomor 834/MENKES/SK/IX/2009 tentang pedoman penyelenggaraan pelayanan

medis sel punca, di Indonesia saat ini Rumah Sakit yang melakukan pelayanan

"H.Nurcahyo, Teknologi: Sel Punca Trangenik Sebagai Alternative Terapi Penyakit,
Prosiding Seminar Nasional Penelitian ( 2009): h. 73-74

’Budiman Hartono, “Sel Punca: Karakteristik, Potensi dan Aplikasinya” J.
KedoktMeditek 22, no. 60 (2016): h. 72
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Stem Cell, yakni: Rumah Sakit Dr. Cipto Mangunkusumo dan Rumah Sakit Dr,
Soetomo sebagai pembina, kemudian, berikutnnya adalah RS Fatmawati; RS
Kanker Dharmais; RS Persahabatan; RS Dr. Hasan Sadikin, Bandung; RS Dr.
Sardjito, Yogyakarta; RS Dr. Karyadi, Semarang; dan RS Sanglah, Bali. Sejauh
ini terapi sel di indonesia telah diterapkan pada penderita penyakit gagal jantung,
radang sendi, patah tulang, pengapuran sendi, lumpuh karena kecelakaan,
diabetes, kaki diabetik, luka bakar, dan penurunan pengelihatan. Dilain sisi, minat
masyarakat terhadap terapi Stem Cell di Indonesia-cukup tinggi meskipun harus
merongoh kocek' yang tidak sedikit yakni mencapai ratusan juta rupiah.’  Salah
satu bukti tentang adannya Stem Cell ini bisa kKita lihat dengan maraknnya kasus
penjualan organ tubuh manusia, maraknya penjualan organ-tubuh manusia ini
telah menampakan gejalanya di dalam negeri, seperti yang dikutip dalam Surat

Kabar Harian Republika sebagai berikut:

”Saya berumur 37 tahun dan kondisi sehat, saya ingin sekali untuk
mendonorkan ginjal kepada yang memerlukan. Saya membutuhkan dana
untuk menghidupi dua anak (sekolah SD dan SMA), satu keponakan (SMP),
istri, dan orang tua. Kalau tidak ada dana, kemungkinan, ketiga anak
tersebut, tahun depan bakal putus sekolah. Nilai sekolah mereka
bagusbagus. Saya sebagai tulang punggung keluarga pernah dua kali
dibohongi untuk kerja di Amerika dan Eropa dengan biaya puluhan juta.
Sekarang modal saya sudah habis. Tolong, para dermawan dapat mengatasi
kesulitan hidup keluarga saya. Saat ini saya tidak bekerja. Kalau ada yang
bersedia menggunakan = tenaga saya, saya ucapkan terima kasih
sebanyakbanyaknya. Bagi yang bersedia membantu saya, dapat
menghubungi saya di nomor telepon (0341) 546xxx.sekian terima kasih”.*

Bila ditelusuri melalui fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) pernah
mengeluarkan fatwa tentang transplantasi organ tubuh manusia pada tahun 2019

di mana mengatakan transplantasi organ atau jaringan tubuh orang yang hidup

3Muhamad Purkon, “Terapi Allograft Stem Cell Ditinjau Dari Hukum islam (Studi Kasus
Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo)” skripsi (Jakarta: Fak. Syariah Dan Hukum universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah, 2017), h. 25-26.

“Republika Jakarta, Jakarta: Edisi Selasa, Republika 2005, h. 8
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untuk diri sendiri dibolehkan dengan ketentuan sebagai berikut; a) terdapat
kebutuhan yang dibenarkan secara syar’i, baik pada tingkatan al-hajah maupun
ad-dlarurah; b) tidak membahayakan diri sendiri; c) transplantasi dilakukan oleh

ahli yang kompeten dan kredibel.’

Adannya Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 1981, tentang Bedah
Mayat Klinis Dan Bedah Mayat Anatomis Serta Transplantasi Alat Atau Jaringan
Tubuh Manusia. Bab V, mengatur mengenai transplantasi Alat dan Atau Jaringan
Tubuh Manusia. Pasal 10 ayat: 1) transplantasi alat-dan atau jaringan tubuh
manusia dilakukan dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 huruf a dan huruf b; 2) tatacara transplantasi alat dan atau

jaringan tubuh manusia diatur oleh Menteri Kesehatan.®
B. Jenis-jenis Stem Cell

Setelah mengetahui beberapa catatan sejarah yang menunjukan tentang
adannya pengobatan Stem Cell maka hal berikutnnya yang harus diketahui adalah
bagaimana Stem Cell itu sendiri, jenis-jenis Stem cell dan sumbernnya. Stem Cell
adalah sel yang tidak atau belum terspealisasi dan mempunyai kemampuan
berkembang menjadi berbagai jenis secl-sel yang spesifik yang membentuk
jaringan tubuh. Stem Cell ini merupakan teknologi penyembuhan yang sala satu
bahan dasarnnya berasal dari sel inti embrio thanusia yang ditransplantasikan pada

organ tubuh yang rusak atau gagal fungsi.

SFATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA “Transplantasi Organ dan/ Jaringan Tubuh
Untuk Diri Sendiri” (Menteng Jakarta pusat: no. 11, 2019), h. 6.

®Riliya Aprodita Dien, Sanksi Pidana Terhadap Korporasi Yang Memperjualbelikan
Organ Atau Jaringan Tubuh Manusia Menurut Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang
Kesehatan, Lex Crimen 7, no. 8 (2018): h. 8
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Stem Cell mempunyai 2 sifat yang khas yaitu:

1. Differentiated yaitu kemampuan untuk berdifferensiasi menjadi sel lain,
Stem Cell mampu berkembang menjadi berbagai jenis sel yang spesifik
misalnnya sel saraf, sel otot jantung, sel otot rangka dan lain-lain

2. Self regenerate/self renew yaitu kemampuan untuk meregenerasi dirinnya
sendiri. Stem Cell mampu membuat salinan sel yang persis sama dengan

dirinnya melalui pembelahan sel.’
Stem Cell berdasarkanpotensi atau kemampuan berdiferensiasi yaitu:

1. Totipotent yaitu sel punca yang mempunyai ~kemampuan untuk
berdiferensiasi menjadi semua jenis sel. Sel punca ini adalah sel embrionik
awal yang masi mempunyai kemampuan untuk membentuk berbagai jenis
sel..Adapun yang termasuk dalam sel punca dengan kemampuan totipotent

adalah zigot dan morula.

2. Pluripotent yaitu sel punca yang mempunyai kemampuan untuk
berdiferensiasi menjadi 3 lapisan embrional: ektoderm, mesoderm, dan
endoderm tapi tidak bisa menjadi jaringan ekstra embrionik seperti plasenta

dan tali pusat.

3. Multipotent yaitu sel punca yang dapat berdiferensiasi menjadi berbagai
jenis sel misalnnya sel punca hemopoetik (hemopoetic stem cells) yang
terdapat pada sumsum tulang yang mempunyai kemampuan untuk
berdifferensiasi menjadi berbagai jenis sel yang terdapat di dalam darah

seperti eritrosit, lekosit dan trombosit.

4. Unipotent yaitu sel punca yang hanya dapat menghasilkan satu jenis sel.®

"Dani Halim, Harry Murti, Ferry Sandra, Arief Boediono, Tono Juantono, Boenjamin
Setiawan, Stem Cell Dasar Teori Dan Aplikasi Klinis, (PT. Gelora Aksara, 2010), h. 5



22

Berdasarkan sumbernnya, sel punca di bagi menjadi menjadi dua jenis

sebagai berikut:

1. Embryonic stem cell, sel punca ini berasal dari inner cell mass pada
blastocyst (stadium embrio yang terdiri dari 50-150 sel, kira-kira hari kelima
pasca pembuahan) yaitu ketika blastosis terbentuk dan akan
mengimplantasikan dirinya kedalam dinding rahim. Embrionyc sel punca
biasannya didapatkan dari;sisa embrio yang tidak terpakai pada [VF (in vitro
fertilization). Stem Cell ini tergolong-sebagai Stem Cell yang mempunyai
sifat pluripoten

2. Adult-stem cell, diambil dari jari jaringan dewasa seperti sumsum tulang,
ada dua jenis sel punca yang dapat di ambil “dari ~sumsum tulang
diantarannya: 1) hematopoetic stem cell, yang diambil dari darah tali pusat,
sumsum tulang dan juga dapat diambil dari dara tepi, 2) stromal stem cell,
yang .dapat di-ambil dari jaringan dewasa yang lain seperti susunan saraf
pusat; adiposit (jaringan lemak), otot rangka, pankreas. Adult stem cell ini
selain berdiferensiasi menjadi sel yang sesui dengan jaringan asalnnya,
adult stem cell juga dapat berdiferensiasi menjadi sel jaringan lain,
misalnnya: neural stem cell yang dapat berubah menjadi sel darah, atau
stromal stem cell dari sumsum tulang yang dapat menjadi sel otot jantung,

dan sebagainnya.’

C. Aplikasi Terapi Stem Cell dalam Dunia Kesehatan

Pelaksanaan pelayanan sel punca atau stem cell ini hanya dapat dilakukan

oleh penyakit-penyakit yang suda terbukti klinis (evidence based) dapat

8Budiman Hartono, sel punca: karateristik, Potensi dan Aplikasinnya, J. Kedokteran
meditek 22, no 60 (2016): h. 73.

W Widowati, RM Widyanto, “Sel Punca Sebagai Transformasi Alternatif Terapi” zenit
2,n0 1(2013): h. 3-4.



23

disembuhkan dengan menggunakan transplantasi sel punca, penggunaan sel punca
dewasa untuk tujuan terapoutik harus ditujukan kepada penyakit-penyakit yang
telah diketahui pasti penyebabnnya sebagai kelainan genetika, serta telah
diperhitungkan secara matang tidak akan mengubah sifat-sifat baik manusia yang
di wariskan ke keturunannya. Secara garis besar aplikasi sel punca dibidang
kedokteran dapat dibagi menjadi dua, yaitu: Autotranplantasi (donor dan resipien
adalah orang yang sama) dan Allotransplantasi (donor dan resipien adalah orang
yang berbeda). Akan " tetapi ada juga aplikasi. lain yaitu dengan cara
xenotransplantasi (donor dan resipien adalah spesies yang-berbeda) sekarang ini

juga menjadi pusat perhatian.'”

1. Autotransplantasi

Autotranplantasi adalah teknik yang paling berkembang untuk sel punca,
karena tidak melibatkan sumber sel punca dari orang lain maupun spesies lain.
Dengan demikian, penolakan dari sistem kekebalan tubuh resipientidak terjadi.
Sumber sel punca untuk auto-tranplantasi yang banyak diaplikasikan dapat
berasal dari darah tepi, sumsum tulang dan darah tali pusat, sel punca
yang berlokasi ~di jaringan tubuh lainnya seperti di sum-sum tulang dapat
berpindah ke dalam sirkulasi -darah, dengan demikian pengumpulan sel
punca dari darah tepi merupakan teknik yang banyak diminati saat ini karena
relatif lebih nyaman dan aman. Karena adanya perkembanga teknik
pengumpulan sel punca dari darah tepi ini, maka timbulah pemikiran
untuk melakukan penyimpanan sel punca darah tepi, Bank sel punca

darah tepi merupakan suatu perwujudan dari hal tersebut dan telah banyak kita

Ferry Sandra, Harry Murti, Nurul Aini, Caroline Sardjono, Boenjamin Setiawan, Potensi
Terapi Sel Punca dalam Dunia Kedokterandan Permasalahannya, JKM. 8, no. 1 (2008): h. 95
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jumpai di luar negeri, bahkan di negara tetangga seperti Singapura dan Malaysia.
Walaupun sel punca dewasa untuk autotranplantasi dapat diperoleh dari berbagai
jaringan tubuh pasien, akan tetapi pada pelaksanaannya terdapat beberapa
permasalahan, diantara masalah pada teknik ini diantarannya; 1) jumlah sel punca
yang tidak mencukupi karena kondisi pasien yang tidak optimal atau menderita
penyakit tertentu ; 2) faktor usia pasien yang sudah lanjut akan menyebabkan

jumlah sel puncanya menurun.
2. Allotransplantasi

Walaupun sudah ada teknik ekspansi sel punca dan penelitiannya terus
berjalan, akan tetapi dijumpai keadaan dimana sel punca tidak dapat diperoleh
dari pasien itu untuk kegunaan autotranplantasi. Misalnnya pada pasien dengan
luka bakar yang luas, atau pasien lansia dengan penyakit sismetik.-Pesien-pasien
dengan kondisi tersebut tidak memungkinkan untuk dilakukan koleksi sel punca,
sehingga sumber sel punca diharapkan dapat diperoleh dari orang lain, yang
dikenal dengan teknik Al/lotransplantasi, dengan demikian tantangan baru yang
ada pada Allotransplantasi adalah reaksi penolakan terhadap sel punca, jika ini

terjadi tentu akan memperparah keadaan resipien transplantasi sel punca.!!
3. Xenotransplantasi

Xenotransplantasi merupakan suatu teknik transplantasi sel punca terbaru,
tetapi belum dapat diterima oleh semua kalangan berkenaan dengan belum
sempurnannya pembuktian mekanisme dan kemungkinan efek samping yang
belum diketahui. Permasalahan yang dapat dijumpai meliputi masalah etik,
proteksi penggunaan hewan, validitas prosedur teknis dan keengganan para calon

pasien untuk menggunakan sel punca yang berasal dari hewan. Xenotransplantasi

"Ferry Sandra dkk, Potensi Terapi Sel Punca dalam Dunia Kedokterandan
Permasalahannya, JKM. 8, no. 1 (2008), h.96- 97
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dari sel punca fetus kelinci memperlihatkan kemajuan yang cukup mengagumkan

untuk penderita down syndrome.!?

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus peneliti dalam tulisan ini adalah
pengobatan menggunakan Embryonic Stem Cell. Stem Cell embrionik adalah Stem
Cell yang di dapatkan saat perkembangan individu masi berada dalam tahap
embrio. Stem Cell embrionik merupakan awal dari seluruh jenis sel dalam tubuh
manusia. Stem Cell embrionik tergolong -sebagai Stem Cell yang bersifat
pluripoten dengan dasar sifatnya ini maka secara logis, tidak ada satupun penyakit
degeneratif yang - tidak dapat diobati. Akan tetapi. hal lain yang menjadi
kekurangan.dalam ' penggunaan Stem cell embrionik, baik dalam bidang riset
maupun uji klinis pada manusia yaitu terkait dengan nilai etis penggunaan embrio
sebagai. sumber di dapatkannya sel ini.!* Stem Cell embrio yang didapatkan
dengan cara mengambil secara langsung dari rahim wanita biasanya dengan
membongkar. lapisan luar (dinding rahim) dan ‘mengambil sel induk yang
mengakibatkan matinya seluruh sel induk sisa dalam embrio, jika ‘sel induk
diambil sebagian besarnya , maka embrio dipastikan akan mati. Jika sel induk
hanya diambil satu, embrio kemungkinan masi dapat bertahan hidup asalkan cara
mengambilnya dilakukan dengan teknologi dan kehati-hatian tinggi. Tetapi efek
dari pengambilan Stem Cell yang sudah dilakukan selama ini nyaris tidak ada
yang berhasil menyelamatkan embrio sisa, kalaupun berhasil akan menyisakan

bayi cacat.'*

2Dani Halim, dkk, Stem Cell Dasar Teori Dan Aplikasi Klinis, (PT. Gelora Aksara,
2010), h. 97

BFerry Sandra dkk, Potensi Terapi Sel Punca dalam Dunia Kedokterandan
Permasalahannya, JKM. 8, no. 1 (2008), h. 8-9

“Ahmad Dakhoir, Teknologi Stem Cell Dalam Perspektif Mashlahah, h. 45
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Cara lain yang dapat dilakukan untuk menghasilkan embrio yang akan
digunakan sebagai sumber Stem Cell yaitu dapat dihasilkan melalui in vitro
fertilisasi (IVF). Fertilisasi in vitro adalah sala satu terapi yang paling diandalkan
untuk mengupayakan keturunan pada pasangan suami istri yang mengalami
masalah dengan keseburannya. Prinsip dasar dari /VF adalah membantu terjadinya
proses fertilisasi antara oosit dengan spermatozoa diluar tubuh, bila fertilisasi
terjadi maka embrio akan terus berkembang dan siap untuk diimplantasikan ke
dalam rahim pada hari ke-2;.hari ke-3 atau ‘hari-ke-5. Biasanya dokter hanya
membutuhkan 2-3.embrio untuk diimplantasikan ke dalam rahim ibu, dengan
demikian embrio sisa /VF kemudian disimpan beku (-196°C) dalam nitrogen cair,
bila dikemudian hari pasangan tersebut kembali menginginkan anak, atau
bilatransfer_embrio pertama belum berhasil (tidak berkembang menjadi janin),
maka embrio yang disimpan beku dapat diaktifkan untuk kembali ditransfer
kembali kedalam rahim. Ketika mencapai waktu 6 bulan sampai 3 tahun embrio
yang masi disimpan beku dan tidak digunakan, tidak akan lagi dipertahankan
penyimpanannya, maka dari itu embrio sisa dari /JF inilah yang digunakan
sebagai sumber Stem Cell embrionik , dan tentunya hal ini di lakukan setelah
dokter mendapatkan persetujuan daripasien dan komisi etik riset.'> Berikut adalah
gambar dari proses /FV,

Penggunaan Stem Cell embrionik yang berbahan dasar sel embrio manusia bisa
digunakan dengan melihat tingkat kemaslahatannya, atau penggunaannya untuk
menghilangkan kemudaratan yang akan dialami. Akan tetapi jika proses

pengambilan sel embrio itu dilakukan secara langsung, sehingga berakibat

matinya seluruh sel induk sisa dalam embrio, maka dalam keadaan ini

SDani Halim, dkk, Stem Cell Dasar Teori Dan Aplikasi Klinis, (PT. Gelora Aksara,
2010), h. 23
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penggunaan Stem Cell dihukumi haram. Jika proses pengambilan sel embrio
melalui sisa dari program /VF maka dengan cara inilah pengobatan Stem Cell

dibolehkan. Berikut gambar dari program IVF.!¢

Sperm Egg

Secara garis besar, terdapat dua metode transplantasi Stem cell kedalam
tubuh pasien yang membutuhkan; 1) pertama dengan cara mengimplantasikan
secara langsung Stem Cell tersebut ke dalam jaringan/organ tubuh pasien yang
mengalami kerusakan atau gagal fungsi; 2) cara kedua dengan mengimplantasikan
Stem Cell melalui pembuluh darah baik yang berada dengan organ tubuh yang

telah rusak atau pembuluh darah manapun yang terdapat di dalam tubuh pasien.'”

Selain bersumber dari oragan atau sel manusia ternyata fakta membuktikan
bahwa Stem Cell juga dapat diambil dari binatang. temuan ini, bertolak dari
prinsip dasar, bahwa sel manusia, memiliki kemiripan dengan sel-sel binatang.

apalagi manusia dan sebagian binatang memiliki kesamaan yang sama dalam

'Dani Halim, dkk, Stem Cell Dasar Teori Dan Aplikasi Klinis, (PT. Gelora Aksara,
2010), h. 10

Ferry Sandra dkk, Potensi Terapi Sel Punca dalam Dunia Kedokterandan
Permasalahannya, JKM. 8, no. 1 (2008), h. 66
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kategori mamalia. Hal yang membedakan antara manusia dengan binatang

menyusui lainnya adalah pada bentuk dan jumlah kromosomnya saja.'®

Beberapa penyakit yang secara singkat mengenai penerapan Stem Cell

dalam proses penyembuhannya, diantaranya:

1. Penerapan Stem Cell pada penyakit Parkison
Penyakit Parkison yang banyak menghinggapi orang tua juga mempunyai
prospek baik, bila disembuhkan dengan Stem Cell.penyebab penyakit parkison
adalah karena terjadi kerusakan pada sel neuron dopaminegrik di subtansia nigra
(pusat ingatan). Berbagai percobaan telah berhasil untuk mengubah Stem Cell
menjadi sel.neuron dopaminegrik di subtansia nigr, dan jika sel ini disuntikan ke
otak dapat menimbulkan perbaikan, sehingga penyakit seperti Parkison dapat
disembuhkan., '’
2. Penerapan Stem Cell pada penyakit Diabetes Militus
Penyakit ini penyebabnya adalah sel pankreas befa yang memproduksi
Insulin mengalami kerusakan oleh faktor genetika, lingkungan dan1mmunologik.
Akibatnya terjadi defisiensi insulin dan menyebabkan kelebihan gula darah.?
Masalah ini sebenarnya dapat diatasi dengan transplantasi seluruh organ Pankreas
Kadave, sehingga dapat menyembuhkan penderita, tetapi karena jumlah Kadaver
sangat sedikit dan kebanyakan obat yang dibutuhkan menimbulkan banyak efek

samping, maka para ahlih mengatasi penyakit ini dengan menggunakan Stem Cell.

jumlah Kromosom yang dimiliki oleh berbagai spesies tidak sama. pada manusia
berjumlah 46 kromosom, pada kelinci berjumlah 64 kromosom, pada kucing berjumlah 38
kromosom anjing berjumlah 78 kromosom, sapi 60 kromosom, dan kera 48 kromosom, dan lain-
lain, lihat: Surya, Genetika, (Yogyakarta, Gaja Mada University Press, 1998), h. 69.

YBoenjamin setiawan, Aplikasi Terapeutik Stem Cell Embrionik Pada Berbagai Penyakit
Degeneretif, Jurnal Cermin Dunia Kedokteran, no. 153 jakarta, (2006), h. 116.

2Muriel Skeet, Emergency Procedures and First Aid For Nurses, Alih Bahasa: Silvana
Evi Unda Skp, at, al (Jakarta: EGC, 1995), h. 210.
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3. Penerapan Stem Cell pada penyakit Degeneratif
Contoh penyakit Degeneratif, yaitu pada kasus kerusakan otot jantung
akut, kerusakan pada jantung pada awalnya sel induk yang berasal dari sumsum
tulang belakang yang beredar dalam darah parifer dan sel induk yang berada di
jantung senantiasa menuju ke daerah sasaran Infark Miokardi (kerusakan otot
jantung), hanya saja jumlahnya tidak cukup untuk mengatasi dan menyembuhkan
daerah < infark tersebut. Maka dengan menerapkan Stem Cell yang akan
membentuk sel kardiomosit dan mengadakan neovaskularisasi, Stem Cell seperti
ini diperlikan karena jumlah Stem Cell dari dalam jantung sendiri kurang banyak,
sehingga perlu di.tambah dengan mencarikan Stem Cell dari luar.*!
4. Penerapan Stem Cell pada Kanker
Pada penyembuhan penyakit Kanker, jenis Stem Cell yang terbaik adalah
Stem Cell pembentuk darah yang mampu membentuk sel darah-merah, sel darah
putih, dan keping darah, dan yang dapat membentuk itu adalah Stem Cell
Hematopocetik,”
5. Penerapan Stem Cell pada penyakit Down Synndrome
Down Synndrome adalah jenis penyakit genetika bawaan dan belum ada
obat yang efektif untuk menyembuhkannya. Penyakit ini diakibatkan oleh
persalinan uang tidak normal, kecelakaan, dan karena faktor keturunan. Stem Cell
merupakan terapi yang signifikan untuk kelainan ini, semakin muda usia penderita
semakin besar tingkat keberhasilan penerapan Stem Cell dalam menyembuhkan
penyakit ini. Teknis penerapannya yaitu Stem Cell disuntikan melalui tulang

belakang.?’

2 Ahmad Dakhoir, Teknologi Stem Cell Dalam Perspektif Mashlahah, h. 40
22 Ahmad Dakhoir, Teknologi Stem Cell Dalam Perspektif Mashlahah, h. 40

W.F. Maramis, Catatan Ilmu Kedokteran Jiwa, (Surabaya: Airlangga University Press,
2005), h. 135
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6. Penerapan Stem Cell pada gangguan Imunitas

Seorang yang mengalami kelemahan pada sistem kekebalan tubuh, akan
mudah terserang penyakit. Penyakit pada sistem kekebalan tubuh, biasanya sulit
untuk disembuhkan, karena penyakit-penyakit tersebut berada dan bekerja pada
tingkat molekuler di nucleus dan pusat informasi pertahanan daya tahan tubuh.
Alternatif yang paling baik untuk menyembuhkan penyakit seperti ini yaitu
dengan memperbaiki sistem informasi di dalam sel-sel immunitas tersebut, maka
Stem Cell merupakan solusi yang menunjukan hasil positif  dalam
mempertahankan.dan mengembalikan sel-sel yang lemah.>

Disamping dampak positif dart penggunaan Stem Cell; ternyata Stem Cell
ini juga mempunyai dampak dan resiko yang berbahaya, diberbagai aspek
kehidupan manusia. Diantara dampak negatif penggunaan Stem Cell adalah:

1. Terancamnya eksistensi manusia (dampak sosial dan hukum)

Pengambilan sumber Stem Cell berbahan baku manusia, hewan, dan
rekayasa reprogramming sel, ternyata memponyai dampak negatif, Stem Cell
embrio adalah Stem Cell yan g ada dalam embrio manusia, yang merupakan cikal
bakal bayi, sel induk dari cikal bakal bayi itulah diambil, untuk digunakan dan
dikembangkan menjadi sel-sel organ atau jaringan sel bagi pasien-pasien yang
mengalami kerusakan organ dan jaringan selnya.

2. Munculnya penyakit baru

Walaupun bahan dan sistem kerja dari Stem Cell ini sangat alami bukan
bererti teknologi ini bebas dari efek samping. Inilah kehebatan uniknya sebuah
sel, efek dari penerapan Stem Cell yang paling ringan adalah Stem Cell yang

masuk dalam jaringan sel, dan tumbuh berkembang biak tak terkendali, sehingga

24 Ahmad Dakhoir, Teknologi Stem Cell Dalam Perspektif Mashlahah, h. 41.
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memicu sel-sel penyakit baru seperti kanker.?> Kasus seperti ini perna diderita
oleh pasien asal Israel pada tahun 2001 di Moskow yang memiliki kelainan dalam
pengendalian kemampuan bicara dan bergerak, dan pada akhirnya pasien tersebut
di infus Stem Cell lewat tulang belakang, namun setelah melakukan pemeriksaan
rutin selama empat tahun berjalan, dokter menemukan sesuatu yang mengejutkan,
yaitu pasien tersebut memiliki kelainan pertumbuhan abnormal pada tulang
belakang dan otaknya, ternyata kelainan tersebut mengarah kuat pada munculnya
tumor yang terus membesar. khususnya pada otak.”® Hal serupa perna diuji
cobakan pada tahun 1998 oleh ilmuan yang bernama J/A Thomson dari Stem Cell
yang berbahan dasar embrio manusia, dan ketika diuji cobakan kedalam tubuh
tikus dengan mienggunakan suntik, Stem Cell tersebut menghasilkan tumor.?’
3. Dampak Psikologis

Penerapan Stem Cell akan memunculkan kelainan pada pasien, kelainan ini
seperti ‘terjadinya trans induksi sifat-sifat ke dalam genetika pasien. Jika sel itu
dari. manusia maka sifat-sifat manusia yang mendonorkan tersebut dapat
mempengaruhi pasien tersebut. sebuah pertanyaan para ahli, bagaimana jika sel
induk tersebut dari binatang mamalia seperti kelinci, simpanse, gorila, dan

babi?.%®

2W.F. Maramis, Catatan Ilmu Kedokteran Jiwa, h.152.
26 Agus Mustafa, Hebo Spore Part Manusia, h. 152.

Y7].A. Thomson, J. Itskoitz Eldor, SS. Shapiro, M.A. Waknits, J.J. Swiergiel, V.S.
Marshall, J.M. Jones, Embryonic Stem Cell Lines Derived From Human Blasticists. Science
(1998), h. 1145-1147.

28 Ahmad Dakhoir, Teknologi Stem Cell Dalam Perspektif Mashlahah, h. 42-43.



BAB III

KONSEP DASAR PENGOBATAN DALAM ISLAM

Pengobatan menggunakan terapi Stem Cell merupakan masalah yang baru
dalam Islam, setelah mengetahui kelebihan dan kekurangan terapi Stem Cell ini
maka perlu untuk diketahui hukum fikihnnya sehingga bisa menjaga jiwa serta
agama. Dalam bab ini peneliti akan menjelaskan bagaimana konsep dasar

pengobatan dalam islam.

A. Pengobatan dalam Islam

Islam adalah agama yang sangat sempurna dan paripurna mengatur seluruh
aspek kehidupan manusia dan tentunnya masalah yang paling penting yaitu
menjaga' jiwa demi keberlangsungan kehidupan manusia, sehinnga hal-hal apa
saja yang menyebabkan kemudaratan bagi manusia dilarang dalam agama Islam,
dalam konsep magqasidh syariat disebut dengan dharurivat al-khams (maksud-
maksud dan tujuan syariat), secara umum terdapat lima poin magqasid al-syariah;
1) hifz al-din (menjaga dan memelihara agama), 2) hifz al-nafs-(menjaga dan
memelihara jiwa), 3) hifz al-aql (menjaga dan memelihara akal), 4) hifz al-nasl
(menjaga dan memelihara keturunan), 5) hifz al-mal (menjaga dan memelihara

harta).!

Dalil dalam al-Qur’an yang menunjukan perintah untuk menjaga jiwa

manusia antara lain seperti firman Allah swt.

a. Q.S. al-Ma’idah ayat 32

G&zu@y\dgwj\www‘pdeu&\ﬁ\g&w&gkxw
...... Gk o0 e f GG st 2 s ) 5

“Abd al-Wahhab Khallaf, ‘7//m Usil al-Figh (t. Tp.: Maktabah al-Da’wah, t.th.), h. 199.

32
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Terjemahnya:
Oleh karena itu, kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa
barang siapa ynag membunuh seseorang, bukan karena orang itu
membunuh orang lain, atau bukan karena berbuat kerusakan di bumi, maka
seakan-akan dia telah membunuh semua manusia. Barang siapa yang
memlihara kehidupan seorang manusi, maka seakan-akan dia telah
memelihara kehidupan semua manusia.’

a. Q.S al-Nisa ayat 29

55 35 08 & & oSl Ll Y

Terjemahnya:
Dan janganlah kamu membunuh dirimu.’

Masi banyak ‘dalil-dali ‘dalam al-Qui’an yang memerintahkan manusia
untuk menghindari sesuatu yang dapat menyebabkan kemudaratan bagi dirinnya,
akan tetapi-tidak bisa dipungkiri bahwa manusia adalah makhluk yang lemah yang
tidak bisa terhindar dari berbagai macam penyakit, oleh' karna itu manusia
membutuhkan sebuah cara agar mereka dapat mengobati serta- menghindari

penyakit-penyakit tersebut.

Rasulullah Saw. sebagai suri teladan umat Islam telah banyak
mencontohkan berbagai macam cara-cara agar manusia terhindar dari penyakit
serta memberikan solusi agar manusia dapat sembuh dari penyakit-penyakit yang
diderita. Teknik pengobatan dalam Islam bisa kita ketahui dengan membaca

hadis-hadis diantarannya:

1. Bekam
Diantara metode tibbunnabawi yang menjadi menarik bagi masyarakat

adalah metode hijamah atau bekam, yaitu mengeluarkan darah kotor dari tubuh

2Kementrian Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 113
3Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 83
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pasien. Para pendakwah yang memiliki kemampuan dalam metode kesehatan ini

bisa menjadi solusi menguraikan kesenjangan antara dai dan masyarakat.*
Pengobatan bekam telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. dalil

yang menjelaskan tentang pengobatan ini baik secara perkataan (gauliyyah)

maupun secara perbuatan (‘amaliyyah). Nabi Muhammad saw. bersabda,

Artinya:
Sebaik-baik pengobatan yang kalian berobat dengannya adalah bekam?®
2. Rugyah

Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Isra/17:82.

/wu!l

Gt B 1 5 G T ¢ J5
Terjemahnya:

Dan kami turunkan dari al-Qur’an (sesuatu) sesuatu yang menjadi penawar
dan-rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan bagi orang yang zalim (al-
Qur’an itu) hanya akan menambah kerugian.®

Nabi Muhammad saw. bersabda dalam sebuah hadis
g 2 LB ruja:r;wgumdyjjﬁ ; M\UMJ\ Sass ok
;&jguagm‘ C\& /Tjw,u.x;u *’/@Mcjﬁyﬂ e e Gy
ES6 5L Bl 3kl 8 OB 26 55 408 105 I 68 52 tle s 6 Lods
do AT o 13 dad JBs L 1de Ve Qs B Lo e b o — & 03
.gé-ﬁé‘/&,\lﬁlﬂdlab 153 Jf\wdﬂbubdb N &k L,Uhj«_cul.ﬁ
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Artinya:
Dari kharijah bin Shalt at Tamimi dari pamannya, dia datang ke Madinah
untuk bertemu Rasulullah lantas masuk Islam. Saat hendak pulang dari
Madinah menuju  kampung halamanya beliau melewati suatu
perkampungan. Di kampung itu terdapat orang gila yang dipasung dengan

4Syandri, Abdil Munzir, Muhammad Saddam Nurdin, Pengenalan Hijamah Sebagai
metode Pendekatan Kepada Masyarakat Desa Jonjo Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa, Wahatul
Mujtama’, 3, no. 1 (2022), h. 50-51

SMuslim ibn al-Hajjaj al-Naisabtir, Sahih Muslim, Juz 3 (Beirut: Dar Ihya al-Turas al-
‘Arabi 1374 H/1955M), h. 1204

®Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 290.
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besi. Sala satu keluarga orang gila itu berkata kepada pamanku, “kami
dapat kabar bahwa Nabimu mengajarkan kebaikan. Apakah kamu
mempunyai sesuatu untuk mengobatinnya?”’. Pamanku lantas me-
rugyahnya dengan hannya membaca surah al-Fatihah. Setelah diruqyah
orang itu sembuh seketika. Mereka pun memberiku seratus ekor kambing.
Akhirnnya ku datangi Nabi dan kuceritakan apa yang telah terjadi. Beliau
merespon dengan bertanya, “Apakah engkau hanya merugyahnya dengan
membacakan surat al-Fatihah saja?” “Tidak ada yang lain”, jawabku. Sabda
Nabi “Ambilah seratus ekor kambing tersebut sungguh engkau telah
mendapat upah dengan ruqyah yang benar, bukan dengan ruqyah yang
batil.”

3. Pengobatan demam dengan air

Nabi Muhammad saw. dalam sebuah hadis bersabda

;\,U;oj;jb C&w@;\dbﬁl@/wm\yﬁd\f L@.&A.\)\d,@wbuc

Artinya:
Diceritakan dari ‘Aisyah r.a. bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: panas
demam itu berasal dari didihan api neraka jahannam, karena itu
dinginkanlah panasnya dengan air.®

4. Pengobatan menggunakan Al-Habbdih Al-Sauda’
Pengobatan ini sesuai dengan yang disabdakan Nabi Muhammad saw.

dalam sebuah hadis

J\.u&\:.cd\ il ogwumf 3Rp AnAl auds d’fw\duﬁv‘d }4\ 3 S Uass L\S-J;-
oladyadl 3 Gyl g % ghenl o ol LR G BUSsse) a e S
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kamui ‘Ubaidullah telah menceritakan kepada
kami Isra’il dari Manshur dari khalid bin sa’d dia berkata; kami telah
berpergian yang diantarannya terdapat Galib bin Abjar, di tengah jalan ia
jatu sakit, ketika sampai di Madinah ia masi menderita sakit, lalu Ibnu Abu
‘Atiq menjenguknya dan berkata kepada kami; hendaknya kalian
memberinya habbatus sauda’ (jintan hitam), ambilah lima atau tujuh biji,
lalu tumbuklah hingga halus, setelah itu teteskanlah di hidungnya disertai

7Abi Dawud Sulaiman ibn al-Asy’a$ ib Ishaq ibn Basyir ibn Syaddad ibn Amr al-Azdi al-
Sijistani, Sunan Abt Dawud, Juz 4, (Beiriit: al-Maktabah al-Misriyyah t.th.) h. 13.

$Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabiiri, Sahth Muslim, no. 2212, h. 1733.
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dengan tetesan minyak sebelah sini dan sebelah sini, karena sesungguhnya
Aisyah perna menceritakan kepadaku bahwa dia mendengar Nabi Saw
bersabda: sesungguhnnya habbatussauda’ ini adalah obat dari segala
macam penyakit kecuali saam. Aku bertannya; apakah saam itu? Beliau
menjawab: kematian..”

5. Pengobatan dengan madu
Pengobatan menggunakan madu ini telah di jelaskan Allah swt. dalam
Q.S. al-Nahal/16:69
At o Sl Dt Gl e S5 et g oSG o s 2
oyRas gl wy A Yy

Terjemahnya:

Kemudian makanlah dari segala (macam) buah-buahan lalu tempuhlah jalan
Tuhanmuyang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut-lebah itu keluar
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat
obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sungguh, pada yang demikian itu
terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir.'°

6. Pengobatan dengan Zaitun
Tumbuhan 11 memiliki banyak manfaat, tumbuhan ini' disebut berulang
kali dalam firman Allah swt. Q.S. al-Ntir/24: 35
Glsis rEAEL{RIOPAES 5 3 el alas g3 UMW 2 u@y\ ERCHEEMIIG
wf?% te 6 588 g Va3l S st e i3k 058

Ji; thJC}\d\u}@j ;ww@ym,@}&;.jﬁ
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Terj emahnya:

Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya-
Nya seperti sebuah lubang yang tidak tembus, yang di dalamnya ada pelita
besar. Pelita itu di dalam tabung kaca (dan) tabung kaca itu bagaikan
bintang yang berkilauan, yang dinyalakan dari minyak dari pohon yang di
berkahi, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di timur dan tidak pula di
barat, yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak di
sentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah memberi petunjuk
kepada cahaya-Nya bagoi orang yang di kehendaki, dan Allah membuat

“Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbah al-bukhari, Sahih al-
bukhart, Juz 7, (cet. I; Beirut: Dar Turq al-Najah, 1422 H), h. 124.

0K ementrian Agama RI, AI-Qur’an dan terjemahnya, h. 274.
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perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah maha mengetahui
segalah sesuatu.!!

Manusia semakin berkembang dari zaman ke zaman, banyak diantara
ilmuan-ilmuan yang telah menemukan hal-hal yang baru, termasuk juga hal-hal
yang berkaitan dengan pengobatan, obat-obat kimiawi yang mereka buat serta
alat-alat pengobatan yang semakin baik dari masa ke masa dapat memudahkan
manusia dalam menjalani aktivitasnya sehari-hari, akan tetapi syari’at agama
islam masih tetap relevan dari masa kemasa sebagai tolak ukur utama sekaligus
sebagai hakim yang menentukan sah atau'tidaknya, halal atau haramnya setiap
temuan-temuan yang manusia telah ungkap di zaman moderen ini.

Adapun pengobatan yang dilarang dalam Islam-sesuai-dalil-dalil syari’at
antara lain:

a. Berobat-dengan menggunakan sesuatu yang diharamkan, seperti bangkai,
daging-babi, khamar dan lain sebagainnya. Sebagaimana ‘diriwayatkan oleh
Abl Wiil al- Hadramy, beliau berkata,

6%
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Artinya:
Sesungguhnya Tariq ibn Suwaid al-Ju’fi bertanya kepada Rasulullah saw.

tentang khamar maka Beliau saw. melarangnya atau tidak sukah untuk
diolah, maka diaberkata: Hanya saja khamar itu akan dibuat obat, maka
Beliau saw bersabda: Sesungguhnya khamar itu bukanlah obat akan tetapi
itu adalah penyakit.'?

Mayoritas para ulama mengharamkan menggunakan sesuatu yang haram

sebagai bahan untuk pengobatan, hal ini seperti yang dikatakan oleh Imam Ibnu

"Kementrian Agama RI, 4/-Qur’an dan terjemahnya, h. 354

2Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabiiri, Sahih Muslim, no. 1984, juz 3 (Beirut: Dar Thya al-
Turas$ al-‘Arabi, t.th.), h. 1573
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Taimiyah ketika ditanya hukum berobat menggunakan khamar, beliau

mengatakan:

o Jaf e S5 Jeg o dle an T @1 O35 e s A3 G0

Artinya:
Berobat dengan khamar itu hukumnya haram karena mengingat adanya
hadis dalam hal ini dan ini adalah pendapat mayoritas para ulama.'?

Sl g L il g ey
Artinya:

Allah swt. tidak mungkin menjadikan kesembuhan bagi kalian dari sesuatu
yang haram.'*

Berdasarkan-dalil diatas, makah dapat di simpulkan-bahwa, Allah Swt.
mengharamkan berobat dengan sesuatu yang haram disebabkan karena kotornya
benda tersebut, tidaklah diharamkan Allah Swt. bagi umat ini kecuali sesuatu itu
mengandung mudarat bagi tubuh manusia.

Menurut Imam Ibnu Taymiyyah berpendapat orang-orang yang mungkin
menggunakan - sesuatu yang haram, mereka menyamakan  hal itu dengan
pembolehan memakan bangkai dan darah bagi orang yang sedang dalam kondisi
darurat.  Sedangkan jika berobat menggunakan sesuatu yang haram itu tidak
menjamin mendatangkan kesembuhan. !>

Adapun dalil yang digunakan kepada pendapat yang membolehkan berobat
dengan sesuatu yang diharamkan Allah swt. karena kondisi darurat adalah hadis
yang berhubungan denagan izin yang diberikan Nabi saw. kepada sahabat

‘Abdurrahman bin ‘atif dan Zubair bin Awwam,

3Ahmad ibn Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-Harrani, Majmii’ al-Fatawa, Juz 24 (al-
Madinah al-Nabawiyyah: Majmah al-Malik Fahd li Taba’ah al-Mushaf al-Syarif, 1416 H/1995 M),
h. 226.

4 Muhammad ibn Ibrahtm al-Bukhari, Sahih Bukhari h. 110

BIbn Taymiyyah, Majmi’ Fatawa ibn Taymiyyah (Cet 1; Madinah: Dar Wafa Littibaa’ah
Wannasyir Wattauzi, 2008), h. 268-269
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib Muhammad bin al ‘Ala; telah
menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Sa’id Abu arubah; telah
menceritakan kepada kami Qatadah; Anas bin Malik telah memberitakan
kepada mereka, bahwa ‘Rasulullah saw.. telah memberikan dispensasi
(keringanan) kepada “Abdurrahman bin “Auf dan Zubair bin Awwam untuk
mengenakan pakaian sutera dalam perjalanan kerena adanya penyakit gatal-
gatal atau oenyakit lain yang menimpa- mereka berdua. Dan telah
menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah; telah menceritakan
kepada kami Muhammad bin Bisyr; telah menceritakan kepada kami Sa’id
dengan sanad yang serupa, tetapi tidak menyebutkan di dalam perjalanan.'®

pendapat Yusuf Qardhawi terhadap penggunaan sesuatu yang haram dalam

keadaan-darurat, ia mengatakan mengatakan:
35l el S8, el el a2 O oSy & Bhe sl S
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Artinya:

Demikian sudah di kenal dalam Islam bahwa dilarang mengikuti kejahatan
dan kemudharatan maka kalau jelas kemudharatannya hukumnya haram
dan kalau jelas manfaatnya maka hukumnya halal dan keterangan ini sudah

dijelaskan dalam al-Qur’an yang mulia yang berkenaan dengan khomar dan
perjudian.!”

b. Berobat dengan sihir
Berobat dengan sihir adalah perbuatan yang haram dalam Islam, dan orang

yang mempelajari sihir dapat mengeluarkan seseorang dari agama Islam, hal ini

"Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabiiri, al-Jami’ al-Sahth, juz 6 (Beiriit: Darutiba’ah al-
‘Amirah, 1334 H), h. 143

7Yusuf Al-Qardhawi, Al Halal Wal al-Haram Fil al-Islam (Kairo: al-Maktabah Wahbah,
1993), h. 28
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karena sihir adalah perbuatan syirik yang dapat merusak akidah seseorang. Dalam

al-Qur’an Allah swt. berfirman Q.S. al-Baqarah/2: 102.
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Terjemahnya:

Dan mereka mengikuti apa yang di bacakan oleh setan-setan pada masa
kerajaan Sulaiman. Sulaiman itu tidak kafir tetapi sctan-setan itulah yang
kafir, mercka-mengajarkan sihir kepada manusia dan-apa yang diturunkan
kepada dua malaikat di negeri Babilonia yaitu Harut dan Marut, padahal
keduanya - tidak mengajarkan sesuatu - kepada  sescorang sebelum
mengatakan, “sesungguhnya kami hanyalah cobaan (bagimu), sebab itu
janganlah kafir.” Maka mereka mempelajari kepada keduanya (malaikat
itu) apa yang dapat memisahkan antara seorang suami dan-istrinya. Mereka
tidak dapat mencelakakan seseorang dengan sihirnya kecuali dengan izin
Allah. Mereka mempelajari sesuatu yang mencelakakan dan tidak memberi
manfaat kepada mereka. Dan sungguh mercka suda tahu, barang siapa
membeli (menggunakan sihir) itu, niscaya tidak akan mendapat keuntungan
di-akhirat. Dan sungguh sangat buruk perbuatan mereka yang menjual diri
mereka dengan sihir, sekiranya mereka tahu.'®

Orang yang mendatangi dukun atau tukang ramal kemudian dia
membenarkan apa yang dikatakan, maka dia telah kafir kepada Allah swt. Nabi

Muhammad saw. dalam sabdanya :
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Artinya:
Barang siapa yang mendatangi dukun atau tukang ramal, lalu ia
membenarkannya maka dia telah kafir pada al-Qur’an yang diturunkan
kepada nabi Muhammad saw.'

8K ementrian Agama R1, 41-Qur’an dan terjemahnya, h. 16

Y Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal al-syaibani, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hambal,
juz. 15 (cet, 1; t.t.p, : Muassasah al-Risalah, 1421 H/2001 M), h. 331.
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c. Berobat dengan benda-benda yang mengandung najis.

Imam Ibnu Taimiyyah mengatakan:
d N ok 1 s Nt L

Artinya:
Setiap najis haram hukumnnya untuk dimakan, namun tidak semua yang
haram dihukumi najis.*’

Melalui perkataan Ibnu Taimiyyah ini maka dapat kita ketahui bahwa
pengobatan dengan menggunakan sesuatu yang mengandung najis maka dihukumi
haram atau sesuatu itu berasal dari hewan yang haram, akan tetapi sesuatu yang
kelihatan haram ‘'untuk dikonsumsi atau menjijikan belum tentu najis seperti air
kencing dari hewan unta yang digunakan sebagai obat, maka dalam hal ini sesuatu
yang kelihatan menjiikan namun dalam keadaan tertentu boleh untuk kita
konsumsi, «ini dicontohkan dari hadist yang diriwayatkan = ‘Urayinin Nabi
Muhammad saw bersabda:
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Artinya:
Dari Anas bin Malik berkata, “beberapa orang dari ‘Ukl dan ‘Urainah
datang ke Madih, namun mereka tidak tahan dengan iklim Madinah hingga
merekapun sakit. Beliau lalu memerintahkan mereka untuk mendatamgi
unta dan meminum air kencing dan susunya. Maka merekapun berangkat
menuju kandang unta, ketika telah sembuh, mereka membunuh pengembala
unta Nabi saw. dan membawa unta-untanya. Kemudian berita itupun
sampai kepada nabi saw menjelang siang. Maka Nabi mengutus rombongan
untuk mengikuti jejak mereka, ketika matahari telah tinggi, utusan beliau
datang dengan membawa mereka. Beliau lalu memerintahkan mereka untuk
di hukum, maka tangan dan kaki mereka dipotong, mata mereka dicongkel,

20 Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyyah al-Harrani, Majmii’ al-Fatawa, h. 16.
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lalu mereka dibuang ke padang pasir yang panas, mereka minta minum
namun mereka tidak diberi. (HR Bukhari dan Muslim).?!

Dalam sebuah hadist ada jenis pengobatan yang tidak disukai oleh Nabi
Muhammad saw. yaitu pengobatan dengan kay, pengobatai dengan kay adalah
jenis pengobatan dengan cara menempelkan besi panas pada tubuh yang

mengalami sakit,

}M;”'j\(,x; 4%@;@;&-3\5&«@; \L;.pgj\u; J“’ e
S e s dhely g 2 5

Artinya:
Dari Ibnu ‘Abbas., dari Nabi Muhammad Saw, bersabda: obat terdapat dari
tiga hal, yaitu pada ketentuannya tukang bekam, minuman madu, dan besi

yang dipanaskan, akan tetapi aku melarang  dari. umatku berobat
menggimakan besi yang dipanaskan.”?

B. Stem Cell Dalam Pandangan Islam

Stem-Cell merupakan produk teknologi yang sifatnya kontemporer, dan
manusia harus sadari bahwa tidak ada satupun dari teknologi yang tanpa resiko.
tinggal melihat resikonya apakah berpotensi positif atau negatif bagi tubuh, besar
atau kecil, resikonya terkendali atau sebaliknya. Dampak tersebut tidak hanya
berpengaruh pada fisik dan kesehatan secara langsung, tetapi berimbas pada rana

sosial.

Stem Cell disatu sisi berpotensi memberikan pengaruh positif bagi
manusia sebagai alternatif penyembuhan pada penyakit-penyakit yang sulit
disembuhkan, namun di sisi lain Stem Cell memberikan dampak negatif. Di satu
sisi Stem Cell dapat menyelamatkan nyawa, dan sisi lain dapat melenyapkan
nyawa lain karena bahan baku yang menjadi Stem Cell ini berasal dari sel inti

embrio manusia yang menjadi cikal bakal bayi, dan, serta adanya praktek

2'Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabiirt, Sahih Muslim, no. 1671, h. 1297.
22Muhammad ibn Ibrahim al-bukhari, Sahih al-Bukhari, no. 5681, h. 123
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komersialisasi sel embrio, di sisi lain dapat memunculkan sel-sel baru yang sehat
dan di sisi lain dapat memunculkan sel-sel kanker yang tak terkendali dan
berbahaya, oleh karena itu maslahatnya harus perlu dipertimbangkan agar tidak
salah dalam mengambil keputusan. Dalam Islam menjaga jiwa (hifz an-nafs)
termasuk dalam upaya pemeliharaan Kul/liyat al-Khams, Rasulillah saw bersabda

dalam sebuah hadis tentang kewajiban berobat,

O 155105 4t SLe ¥ JG 9153105 VI dl J3lg b SielNl B J6 q.,ﬂ u, Ll e
23’@5”3&71;\3“;?&\
Attinya:

Dari Usamah ibn" Syarik ra. beliau berkata, Seorang arab berkata kepada
nabi “wahai Rastilullah, apakah kami harus berobat?, lalu beliau menjawab
“lya, - berobatlah ~ wahai hamba-hamba ~Allah, ‘karena Allah tidak
menciptakan penyakit kecuali juga menciptakan obatnya.

2 Abii ‘Tsa Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmizi, al-Jami’ al-Kabir, juz 6, (Cet. 1, Beiriit Dar al-
Garbi al-Islami, 1996 H), h. 561.



BAB IV
HUKUM TERAPI STEM CELL DALAM ISLAM
A. Hukum terapi Stem Cell dalam Islam

Landasan hukum yang dapat kita gunakan dalam menyikapi pengobtan
menggunakan metode terapi Stem Cell ini antar lain:

1. Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Ma’idah/5: 3
ER =R USRS HERUE P (A SR MR EE RS SN (RIS
el e (b U aih b ) e 8T g s
Terjemahnya:
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging)
hewanyang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang
dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas,

kecuali yang sempat kamu sembeli. Dan (diharamkan pula) yang disembelih
untuk.berhala.!

Makna “bangkai’” pada ayat di atas adalah hewan darat seperti burung dan
lainnya yang tidak mempunyai nyawa atau hewan yang ‘telah disembeli
tanpa menyebut nama Allah, adapun makna “darah” adalah darah yang
mengalir seperti yang disebutkan dalam firman Allah swt. Q.S. al-

An’am/6:145

imﬁuégu;;gu}jwd Ty
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Terjemahnya:
Katakanlah, “tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku,
sesuatu yang diharamkan memakannya begi yang ingin memakannya,
kecuali daging hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging
babi-karena semua itu kotor, atau hewan yang di sembelih bukan atas nama
Allah, tetapi barang siapa terpaksa bukan karena menginginkan dan tidak

'Kementrian Agama R, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 107
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melebihi (batas darurat) maka sungguh Tuhanmu Maha Pengampun, Maha
Penyayang.’

Adapun limpah dan hati keduanya masuk dalam makna daging bukan
masuk dalam makna darah yang diharamkan.® Dalam tafsir ibnu kasir mengatakan
bahwa telah dihalalkan kepada manusia dua bangkai dan dua darah, adapun dua
bangkai itu adalah bangkai ikan dan belalang, adapun dua darah itu adalah hatih
dan limpah.*

2. Firman Allah swt. dalam Q.S. al-A’raf/7:157
Terjemahnya:

Dan yang menghalalkan segala yang baik “bagi mereka dan yang
mengharamkan segala yang buruk bagi mereka.’

berkata ‘Aliibn abT Tolhah tentang ayat ini, sesuatu yang buruk itu seperti
daging -babi, harta riba, dan segala sesuatu yang di haramkan Allah swt. dari
memakannya. sebagian ulama mengatakan setiap apa yang Allah swt. telah
halalkan maka sesuatu itu baik dan bermanfaat bagi tubuh dan Agama, dan setiap
apa yang-Allah swt. telah haramkan maka sesuatu itu buruk -dan' memberikan
mudarat bagi tubuh dan Agama.®

Ayat-ayat di atas menjelaskan tentang sesuatu yang haram di konsumsi
oleh manusia disebabkan karena sesuatu itu dapat memberikan mudarat bagi

tubuh dan Agama, oleh karena itu obat-obat yang dikonsumsi atau dimasukan

?Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 147.

3Abil Ja’far Muhammad ibn Jarir al-Tobarl, Jami 'ul Bayan, juz 9, (Darul Tarbiyyah wal
Turas, t tp), h. 493.

4Abil al-Fada Isma’il ibn Umar ibn Kasir al-Qurasi al-BastT al-Dimasiqi, Tafsir al-Quran
al-‘Azim, Juz 9, (Cet.1, Dar al-Kitab al-‘Alamiyah, 1419 H), h. 53.
SKementrian Agama RI, AI-Qur’an dan terjemahnya, h. 170

SAbii al-Fada’ Isma’1l ibn Amr ibn Kasir al-Qurasi al-Bist1 al-Dimasiqi, Tafs i al-Quran
al-‘Azim Juz 8, (Cet. 11, Dar Toyibah, 1420 H/1999 M), h. 488.
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kedalam tubuh harus dipastikan suci dan tidak memberikan mudarat bagi tubuh
dan agama, sesuatu itu bukan berasal dari yang haramkan Allah swt .

Jika dilihat dari bahan baku Stem Cell embrionik, maka kita hukumi
kehalalannya, hal ini dikarenakan bahan baku dari Stem Cell ini adalah sel embrio
yang suci kira-kira hari ke-5 pasca pembuahan yang nantinya akan membelah
menjadi segumpal darah, dan kemudian menjadi segumpal daging sampai pada
tahapan janin yang kemudian ditiupkan ruh oleh Allah swt, sperma laki-laki yang
menjadi sala satu unsur pembentuk sel embtio adalah dihukumi suci.” Imam
Nawawi pernah ditanya oleh seseorang tentang.bolehkah . seseorang memakan
sperma yang suci?, kemudian beliau menjelaskan bahwaada dua pendapat;
pendapat. yang masyur adalah tidak halal, karena sperma dianggap menjijikan;
Pendapat kedua mengatakan boleh. dan ini adalah pendapat Syaikh Abi Zaid al-
Maruzi, alasannya karena Sperma itu stci dan tidak membahayakan.

Dalam sebuah Riwayat hadist yang diriwayatkan Imam Bukhari dan

Muslim dari Istri Nabi saw. ‘Aisyah r.a
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Artinya:
Aku bertanya kepada ‘Aisyah tentang air mani yang mengenai pakaian,
maka beliau menjawab “Dahulu aku mencucinya dari pakaian Rasulullah
shallallhu ‘alaihi wasallam, kemudian beliau pergi shalatdan bekas cucian
di pakaiannya berupa noda air.’

"al-Lajnah al-Daimah Lil Buhiits al-‘Alamiyah wal Ifta, Fatawa al-Lajnah al-Daimah, juz
26 (Riyad: Ruasah Idarah al-Buhtits al-‘Alamiyah wal Ifta, t.tp), h. 3478

8Abili Zakariya Muhyiddin ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarah al-Mazha, Juz 2
(Dar al-Fikr, t.tp), h. 556.

“Muhammad ibn ‘Abdillah al-khatib al-al-‘Amri, Musykah al-Masabih, Juz 1, (Beirit: al-
Maktab al-Islami, 1970), h. 154.



47

Dengan melihat kedua dalil yang ada maka sel embrio sebagai bahan
dasar pengobatan masuk dalam rana ikhtilaf, sebagian ulama sepakat bahwa sel
embrio adalah sesuatu yang suci dan ada juga yang berpendapat bahwa najis.
akan tetapi jika memang mengharuskan melakukan pengobatan menggunakan
Stem Cell embrionik ini maka maslahat yang lebih besar harus diutamakan yaitu
seseorang harus berobat agar menjaga jiwannya dari kebinasaan.

Selain itu juga karena Stem Cell berhubungan dengan proses
pengeluaran  sel embrionik-di dalam rahim kira-kira hari ke lima pasca
pembuahan, maka ada beberapa ayat yang dapat menerangkan tentang peristiwa

mekanisme reproduksi manusia, yaitu:

3. Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Sajadah/32:9

Z
Z 4
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Terjemahnya:
Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalam (tubuh)nya roh

(ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, pengelihatan
dan hati, (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur. '

4. Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Haj/ 22: 5
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Terjemahnya:

Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur),
maka (ketauhilah) sesungguhnya kami telah menjadikan kamu dari tanah,
kemudian dari nutfah, kemudian dari segumpal dara, kemudian dari
segumpal daging yang sempurna kejadiannyadan yang tidak sempurna, agar

kami jelaskan kepadamu dan kami tetapkan dalam rahim, apa yang kami

kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian kami keluarkan
kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu sampai pada

9K ementrian Agama RI, 4l-Qur’an dan Terjemahnya, h.415
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kedewasaan, dan diantara kamu ada yang di wafatkan dan (ada pula)
diantara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak
mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya. Dan kamu
lihat bumi ini kering, kemudian apabila Kami turunkan air di atasnya,
hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam tumbu-
tumbuhan yang indah.!!

Adapun dalil hadis yang dapat kita jadikan landasan hukum terhadap
pengobatan menggunakan terapi Stem Cell adalah hadis Rasulullah Saw. dalam

hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim

g\
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Artinya:

Dari Abi ‘Abd Al-Rahman ‘Abdillah bin Mas’tid ia berkata: Rasulullah saw.
yang -benar dan dibenarkan menceritakan kepada kami; sesungguhnya
diantara kalian kejadiannya dikumpulkan di dalam perut ibumu selama 40
hari berupa nutfa, kemudian menjadi segumpal darah dalam waktu yang
sama, kemudian menjadi segumpal daging juga dalam waktu yang sama.
Sesudah itu malaikat diutus untuk melakukan pencatatan empat kalimat,

yaifu mencatat rezkinya, usianya, amal perbuatannya, dan celaka atau
bahagianya.'”

Pengobatan menggunakan terapi sfem cell merupakan masalah yang
bersifat kontemporer, oleh karena itu untuk mengetahui status hukum tentang
pengobatan ini maka penulis menggunakan metode kiyas dalam menganalisis
masalah ini, yaitu hukum menggugurkan janin atau disebut dengan aborsi.
Dengan mengetehui status hukum pengguguran janin, maka akan diketahui
bagaimana pandangan para ulama terhadap status janin, sekaligus menjawab
boleh atau tidaknya pemanfaatan embrionik stem cell sebagai bahan untuk

pengobatan.

"Kementrian Agama RI, 4l-Qur’an dan Terjemahnya, h.332

2Abli Zakariyya Muhyiddin Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Arba’in al-Nawawiyah,
(Beirtt: Darul Minhaj Lin Nasyir Wat Tauz1’, 1430 H/2009M), h. 53.
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Berdasarkan uraian Quran dan Hadis, Allah swt. menceritakan tahapan-
tahapan penciptaan manusia. Penciptaan manusia, dalam al-Quran dan al-Hadis,
berproses dari (1) bercampurnya sperma dan sel telur menjadi setetes cairan yang
suci dikenal sebagai nutfah, dan tersimpan di tempat yang aman dan kokoh yakni
di rahim sang ibu selama 40 hari; (2) kemudian nutfah tersebut berubah menjadi
segumpal darah, dikenal sebagai al-‘alagah, yang melekat pada dinding rahim
berupa sel-sel yang memperoleh penghidupan dari darah sang ibu selama 40 hari;
(3) kemudian segumpal darah tersebut membeku. menjadi segumpal daging,
dikenal sebagai al-mudghah, kemudian Allah swt. mengubahnya menjadi tulang
belulang yang dibungkus daging sehingga menjadi makhluk ciptaan Allah yang
paling baik, juga selama 40 hari, (4) kemudian Allah memertintahkan malaikat
untuk meniupkan ke dalam makhluk tersebut roh (nafkh al-rith) dan menjadikan
pendengaran, penglihatan dan hati, serta dicatat gadha dan gadarnya berupa rizki,
ajal, amal, bahagia dan sengsara.'®

Sedangkan menurut pemahaman sains modern lebih menjelaskan secara
spesifik, perkembangan janin manusia terbagi ke dalam empat periode. Pertama,
periode zigot, tahap pembuahan sel telur oleh sperma dalam saluran falopi wanita.
Pada tahap ini pembelahan sel baru dimulai. Kedua, periode blastokis, tahap
penanaman dalam rahim yang diikuti oleh pembelahan sel secara cepat. Terjadi
pada awal minggu ke dua hingga akhir minggu ke tiga usia janin. Pada tahap ini
terjadi pembentukan tiga lapisan dasar tubuh: embrio muda, kantung kuning telur
dan rongga amniotik atau cairan ketuban, Jika sel-sel zigot tidak menempel pada
rahim, maka akan keluar melalui menstruasi wanita. Ketiga, periode embrionik,
terjadi pada usia janin empat sampai delapan minggu atau usia kehamilan enam

sampai sepuluh minggu. Pada tahap ini terjadi pembedaan organ-organ internal

3Moch Najib Yuliantoro, Pemanfaatan Sel Punca Embrionik dalam Pengembangan
Bioteknologi menurut Pandangan Hukum Islam, (Cet. 1, Yogyakarta: 2 November 2017), h. 12.
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manusia, meskipun belum bisa dikatakan sempurna. Embrio usia 0-8 minggu
masih dalam proses pembentukan sel dan belum bisa disebut hidup seperti
manusia. Keempat, periode janin, dimulai pada akhir usia kehamilan sepuluh
minggu atau akhir sembilan minggu usia janin. Pada tahap ini, tahap embrionik
dinyatakan berakhir, beralih ketahap janin karena organ tubuh manusia mulai
terbentuk secara lengkap dan sempurna. Ketika usia kehamilan memasuki tujuh
belas minggu (120 hari) atau usia janin lima belas minggu, panjang janin sekitar
11-12 cm, berat 100 gram, gerakan janin dapat dirasakan, kehidupan baru pun
dimulai.'

Setelah memaparkan tahapan-tahapan proses  pembentukan manusia
berdasarkan al-Quran, al-Hadis dan sains modern, adapun pendapat ulama fikih
tentang hukum aborsi antara lain:

1. Mazhab Hanafiyah

Menurut ulama dengan mazhab Hanafiyah, aborsi boleh dilakukan meski
telah terjadi konsepsi, selama janin belum terbentuk. Dan hal tersebut tidak akan
terjadi sampai usiah kehamilan lewat dari 120 hari atau 3 bulan. Karena pada
masa itu kandungan masi berupa darah yang menggumpal dan belum ditiupkan
ruh. Seorang ulama lain dari mazhab ini mengatakan apabila aborsi dilakukan
tanpa alasan yang syar’i maka aborsi tersebut dihukumi makruh. Hukum makruh
pada kalangan Hanafiyah berarti karahiyah al-tahrim yaitu makruh yang lebih
dekat pada haram, maka pelaku yang melakukan aborsi akan mendapatkan dosa
atas perbuatannya. Adapun tindakan aborsi yang mempunyai alasan syar’i atau

adanya indikasi kedaruratan medis disertai kekhawatiran akan kebinasaan janin

“Moch Najib Yuliantoro, Pemanfaatan Sel Punca Embrionik dalam Pengembangan
Bioteknologi menurut Pandangan Hukum Islam, h. 12.



51

tersebutjika ia di lahirkan ke dunia, maka hukum aborsi pada kondisi tersebut
mubah mutlag namun dengan syarat usia kehamilan belum melewati 120 hari.!®
2. Mazhab Malikiyah

Mazhab Malikiyah termasuk mazhab konservatif yang mengatakan bahwa
hukum pengguguran kandungan atau aborsi Haram Mutlaq, termasuk aborsi yang
dilakukan sebelum 40 hari, yakni tahap awal pembentukan janin. Salah seorang
ulama ‘bermazhab Malikiyah mengatakan dalam -al-Qawanin al-Fighiyyah
bahwasanya sperma yang . telah bertemu ovum yang berada dalam rahim tidak
boleh digugurkan. Keharaman itu akan menjadi lebih berat jika melewati masa
penciptaan 40 hari, dan menjadi sangat berat jika janin telah diberikan nyawa,
karena hal it sama saja dengan membunuh nyawa manusia.'®

3. Mazhab Syafi’iyah

Ulama dari Mazhab Syafi’iyah menetapkan hukum aborsi Mubah ma’a al-
Karahah ketika janin memasuki kehamilan 40 hari (40 hari; 42 hari, 45 hari)
yakni tahap awal pembentukan janin, dengan syarat persetujuan dari pihak suami
dan istri, dan untuk mencegahan bahaya yang akan melanda ibu hamil jika
kehamilan diteruskan. Dan apabila janin mencapai 40 hari dari usia kehamilan,
hukum aborsi menjadi haram secara mutlak. Menurut mazhab ini janin dalam
masa Nutfa dalam persiapan menerima ruh tidak boleh digugurkan, maka janin
dalam masa perkembangan ‘Adlagah dan Mudgah lebih utama karena ruh akan
ditiupkan.!”

berbeda dengan ulama Syafi’iyah lain, Imam al-Gazhali menyetujui

pendapat konserdatif Mazhab Malikiyah, dalam Thya ‘Ulum al-Din beliu

1SWahbah ibn Mustafa al-Zuhaill, Fighu Al-Islam wa Adillatuhu, (Cet. IV. Siiriyyah; Dark
al-Fikr, t.tp), h.2647

16Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaill, Fighu al-Islam wa adillatuhu, h.2647

Ibrahin ibn Muhammad Qasim ibn Muhammad Rahim, Ahkam al-ijhad fi al-Figh al-
Islamiy, 7esis (Riyad Universitas Muhammad ibn Sa’ud al-Islamiyah, 2002 M/ 1423 H), h. 284 .
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berpendapat bahwa aborsi merupakan tindak pidana yang haram tanpa melihat
apakah sudah ada ruh atau belum, menurutnya kehidupan dimulai sejak pertemuan
antara air sperma dan ovum didalam rahim perempuan.'®
Ulama fikih dari kalangan Mazhab ini berselisi pendapat pada kandungan
yang belum ditiupkan Ruh (Nutfah), sebagian mengatakan bahwa Nutfah tidak
terkena hukum aborsi atau pengguguran, dan sebagian yang lainnya mengatakan
bahwa  Nutfah memiliki hak untuk dihormati, dan penggugurannya tidak
dibolehkan, dan setelah. menempati rahim fidak ada alasan etis untuk
mengeluarkannya. '’
4. Mazhab Hanabilah
Mazhab ini sependapat dengan Mazhab Hanafiyah dalam pembolehan
aborsi ketika usia kehamilan belum melewati 120 hari atau masi berada pada 40
hari tahapan pembentukan janin pertama. Sebelum ruh ditiupkan ke dalam tubuh
janin. Dan setelah melewati masa-masa tersebut, hukum aborsi berubah menjadi
haram.”®
Dengan melihat pendapat para ulama, maka dapat disimpulkan kebolehan
melakukan aborsi atau tindakan mengeluarkan janin di dalam rahim sebagai
berikut:
1. Dibolehkan sebelum 120 hari, sebelum proses peniupan ruh, pendapat ini
dikemukakan oleh sebagian besar ulama Hanafiyah dan sebagian kecil
ulama Syafi’iyah. Landasan dalail dari pendapat ini adalah hadist Nabi

Muhammad saw.

18 Tbrahim ibn Muhammad Qasim ibn Muhammad Rahim, Akkam al-Ijhad fi al-Figh al-
Islamiy, h. 267-268.

Jad al-Haq ‘Ali Jad al-Haq, Ahkam al-Syari’ah al-Islamiyyah f7 Masad al-Tibbiyah ‘an
al-Amrad al-Nisaiyyah wa al-Siha al-Injabiyyah, h.94

20Wahbah bin Mustafa al-Zuhaill, Fighu al-Islam wa adillatuhu, h. 2648.



Artinya:

Dari Abi ‘Abd Al-Rahman ‘Abdillah bin Mas’id ia berkata: Rasulullah saw.
yang benar dan dibenarkan menceritakan kepada kami, sesungguhnya
diantara kalian kejadiannya dikumpulkan di dalam perut ibumu selama 40
hari berupa nutfa, kemudian menjadi segumpal darah dalam waktu yang
sama, kemudian. menjadi segumpal daging juga-dalam waktu yang sama.
Sesudah itu malaikat-diutus untuk melakukan pencatatan empat kalimat,
yaitu mencatat rezkinya, usianya, amal perbuatannya, dan celaka atau
bahagianya.

2. Boleh-sebelum 40-45 hari (fakhallug). Pendapat ini dikemukakan oleh
sebagian besar ulama Syafi’iyah, dan sebagian besar ulama-Hanabilah, dan
sebagian kecil ulama Hanafiyah: Landasan dalil dari pendapat ini adalah

hadist Nabi Muhammad saw. yang diriwayatkan oleh Imam Muslim
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Artinya:

Dari Huzaifah ibn Asid. Bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, malaikat
akan meniupkan ruh pada janin selama ia mendekam selama empat puluh
atau empat puluh lima hari, kemudian malaikat bertanya, ya Rabbi, apakah
nasibnya akan sengsara atau bahagia?, maka ditentukanlah antara keduanya,
kemudian dia (malaikat) bertanya, ya Rabbi, apakah dia laki-laki atau
perempuan?, maka ditentukanlah antara keduanya, kemudian ditetapkan
baginya amalan-amalannya, kiprahnya di dunia, ajalnya, dan rezkinya,
kemudian ditutuplah lembaran takdir, maka tidak ditambah dan tidak
dikurangi apa yang ada di dalamnya.?!

Z'Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairl al-Naisaburi, al-Musnad al-Shahih al-Mukhtashar
binaqli al-‘Adl ila Rasulillahi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, jilid 4, h 2037.
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3. Makruh namun cenderung haram, baik sebelum ataupun sesudah takhallug
(40 hari), pendapat ini dikemukakan oleh sebagian kecil pendapat
Hanafiyah.

4. Haram mutlak, pendapan ini dikemukakan oleh sebagian besar ulama
Malikiyah, Imam al-Ghazali, Ibnu al-Jauzi, dan Ibnu Hazm al-Dabhiri.

Dengan demikian jika dikiyaskan kedalam kasus pemanfaatan sel
embrionik sebagai bahan dasar untuk melakukan pengobatan melalui terapi Stem
Cell setidaknnya memiliki dua status hukum yang-dapat penulis simpulkan; 1)
dibolehkan selama janin® belum sampai kepada  proses peniupan ruh; 2)
diharamkan, karena sejatinya kehidupan dimulai sejak pertemuan antara air
sperma dan ovum didalam rahim perempuan, maka pengambilan sel embrionik
sebagai bahan dasar pengobatan dihukumi haram.

Akan tetapi pengobatan Stem Cell hukum asalnya adalah-haram apabila sel
embrionik yang diperoleh diambil dari hasil pembuahan antara sperma dan ovum
yang bukan berasal dari pasangan suami-isteri yang sah karena dihawatirkan akan
ada komersialisasi sel embrionik secara bebas, dan juga menjadi haram apabila sel
embrionik dikeluarkan didalam rahim tanpa ada alasan syar’i dari pendonor
walaupun keduanya adalah pasangan dari pernikahan yang sah, karena
mengeluarkan janin tanpa ada alasan syar’i sama saja dengan membunuh jiwa
manusia, seperti firman Allah swt. dalam Q.S. al-Ma’idah ayat 32

IS o5 & sked 3 8 A i (8 5 81 1520 o B a3 2

...... Ges o8 et ES st 2 s ) 45

Terjemahnya:
Oleh karena itu, kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa
barang siapa yang membunuh seseorang, bukan karena orang itu
membunuh orang lain, atau bukan karena berbuat kerusakan di bumi, maka
seakan-akan dia telah membunuh semua manusia. Barang siapa yang
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memlihara kehidupan seorang manusi, maka seakan-akan dia telah
memelihara kehidupan semua manusia.??

B. Stem Cell embrionik dari segi maslahah

Imam Gazali mengatakan, maslahah bermakna dasar mengusahakan apa
yang bermanfaat atau menyingkirkan hal yang berbahaya. Maslahah yang
dimaksudkan adalah menarik manfaat atau menolak kerusakan dengan menjamin
atau memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta, jaminan terhadap kelima
hal di atas merupakan maslahah'sebaliknya semua hal yang menelantarkan kelima

hal tersebut adalah mafsadah.’?

Dalam kaidah maslahah, Imam al-Satibi memberikan tiga hal yang perlu
diperhatikan ketika menggunakan dalil maslahah, yaitu: perfama; pertama bersifat
logis, dan bukan masalah fa abbudy (ibadah); kedua, berhubungan dengan tujuan
syari’ah _secara global dengan tidak menghilangkan hukum dari asalnya, serta
tidak ada dalil yang menunjukan secara gat’i,; ketiga, penggunaan dalil tersebut
berfungsi untuk menjaga sesuatu yang mendesak (dharuri) atau menghilangkan
kesulitan dan mencegah kerusakan yang bertujuan memelihara-kelima, magasid

syari’ah.?*

Jika melihat dari segi upaya pemeliharaan Kulliyat al-Khams, maka para

ulama-ulama membagi maslahahnya dalam perkataan mereka diantaranya:

Pertama, mengatakan bahwa maslahah dharuriyyat yaitu kemaslahatan
yang berhubungan dengan kebutuhan dasar manusi. Tingkat kemudaratannya

menyangkut kebutuhan dasar, dimana jika kebutuhan ini tidak terpenuhi berakibat

22K ementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 113

2ZAbi Hamid Muhammad ibn Muhammad ibn Muhammad al-Gazali, al-Mustafa min
‘Ilmi al-Usal, (Beirut: Dar al-Ihya al-Turath al-‘Arabi, 1993), h. 286-287.

24Abi Ishaq al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usiil al-Syari’ah, (Beiriit: Dar al-Ma’rifah, 1973),
h. 351.
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terancamnya eksistensi manusia.”> Menurut al-Zuhayli darurat merupakan kondisi
munculnya suatu bahaya, atau kesulitan yang amat berat pada diri manusia, yang
membuat manusia hawatir akan terjadinya kehancuran, bahaya serta kerusakan,
atau sesuatu yang menyakiti jiwa, anggota tubuh, kehormatan, akal, harta, agama,
dan berkaitan dengan hal-hal tersebut. pada kondisi darurat ini manusia tidak
harus mengerjakan yang diharamkan, atau meninggalkan yang diwajibkan, atau
menunda waktu pelaksanaannya untuk menghindari kemudaratan yang
diperkirakannya dapat menimpa diri manusia, selama tidak keluar dari syarat-

syarat yang ditentukan oleh syari’at.”

Kedua, maslahat hajiyyat, maslahat ini dibangun di atas prinsip memberi
kelapangan dan kemudahan dalam hal manusia yang dapat meninggalkannya,

hajiyyat menyangkut kebutuhan penting kerena memperlancar tugas manusia.?’

Ketiga, 'maslahat tahsiniyyaat yaitu kebutuhan-kebutuhan  yang
menyangkut-kepantasan dan moralitas. kemaslahatan pada tingkat ini, sifatnya
hanya .scbagai pelengkap berupa keleluasaan yang dapat melengkapi

kemaslahatan sebelumnya.?®

Jika melihat Stem Cell Dari sudut pandang kemaslahatannya, maka

penelitian ini menyimpulkan setidaknya dua kesimpulan

Pertama, Stem Cell embrio yang didapatkan dengan cara mengambil
secara langsung dari rahim wanita, maka dengan cara ini dihukumi haram, hal ini

berdasarkan dalil dalam Q.S. al-Ma’idah ayat 32 yang sudah disebutkan. Adapun

23¢Abd al-Wahab Khalaf, ‘Ilm Usil al-Figh, (Beiriit: Dar al-Fikr, 1978). h. 199-201.

26Wahbah al-Zuhaili, Konsep darurat dalam Hukum Islam, terj. Sa’id Agil Husein
Munawar dan M. Hadri Hasan, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. 72.

27 Abd al-Wahab Khalaf, ‘Iim Usiil al-Figh, h.199-201.
28 Abd al-Wahab Khalaf, ‘Iim Usiil al-Figh, h.201.
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kaidah maslaha yang digunakan yaitu J\Ji 72l (suatu kerusakan itu harus
dihilangkan)?, dengan kaidah ini penggunaan Stem Cell embrionik yang diambil
secara langsung merupakan perilaku perusakan yang harus dihilangkan karena
telah membunuh dan memicu musnanya embrio manusia seluruhnya. Sementara
dalam agama Islam menjamin kehidupan jiwa merupakan kebutuhan dasar yang
wajib dipenuhi dan dijaga.

Selain kaidah di atas peneliti menggunakan kaidah (s3) 0Bdns (2 13
Legs| g&j\f h7> Li.Lk2l(jika ada dua kerusakan atau bahaya yang saling
bertentangan, maka dipertimbangkan yang paling berat. mudaratnya, dengan
menempuh mana. yang paling ringan dari keduanya)*’, dengan kaidah ini, kondisi
penyakit. yang -dalam tingkatan darurat dan penggunaan embrio sebagai
pengobatan_merupakan dua bahaya yang hadir dalam satu kondisi yang sama-
sama berakibat fatal. Penyakit pasien akan bertambah parah dan menyebabkan
kematian jika tidak berobat begitu pula dengan penggunaan embrio sebagai bahan
pengobatan memiliki resiko kematian embrio yang menjadi cikal bakal bayi.
Maka dengan keadaan seperti ini maka manusia harus mengambil mudarat yang

paling ringan, yaitu mengambil alternatif lain dari Stem Cell atau obat lain.

kedua, pemanfaatan sel embrio melalui sisa dari program /VF maka
dengan cara inilah pengobatan Stemn Cell dibolehkan, hal ini sesuai dengan

kaidah-kaidah fikih di dalam Islam, salah satu kaidah tersebut adalah 3 &3;%))

W335 (kedaruratan itu diukur sesuai dengan proporsinya)’’. Dengan kaidah ini

Muhammad Sidqi ibn Ahmad ibn Muhammd All Burnii Abii al-Hari$ al-Gazi, al-Wajiz
fi Idahi Qawa’id al-Fighiyyah al-Kulliyyah, (cet. 1, Beirlit: Muassasah al-Risalah al-‘Alamiyyh,
1416 H/ 1997 M), h. 258.

3%Muhammad Sidqi ibn Ahmad ibn Muhammd Ali Burnii Abii al-Hari$ al-Gazi, al-Wajiz
fi Idahi Qawa’id al-Fighiyyah al-Kulliyyah, h. 260.

3'Muhammad Sidqi ibn Ahmad ibn Muhammd Ali Burnii Abii al-Hari$ al-Gazl, al-Wajiz
fi Idahi Qawa’id al-Fighiyyah al-Kulliyyah, h. 54.
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maka penggunaan Stem Cell embrionik dibolehkan sesuai dengan kadar
kedaruratannya. Penyakit-penyakit yang sulit disembuhkan seperti kanker, Down
Synndrome, dan penyakit-penyakit lainya yang mengancam nyawa serta sulit
disembuhkan kecuali melalui Stem Cell, Dengan kaidah ini juga menghidarai dari
tindakan komersialisasi sel embrio. Sisa sel induk yang tidak terpakai dapat
digunakan sebagai sumber pengobatan Stem Cell sesuai dengan kesepakatan dan
mendapatkan izin, Berikut adalah tabel pengkategorian kondisi beberapa
penyakit-penyakit yang menjadi sasaran teknologi-Stem Cell berdasarkan resiko

dan akibat yang ditimbulkan.

No. RESIKO/AKIBAT
) Stigma sosial
VS KL Nyawa Menular

1. | Jantung v X X

2. | Parkison v X v

3. | Alzheimer X X v

4. | DM v X X

5. | Down Syindrom X X v

6. | Kanker v X X

7. | Gagal Ginjal X X X

8. | Penyakit' Hati v v X
(Sirosis Hepatis)

9. | Stroke X X v

10. | Epilepsy X X v

11. | Luka Bakar X X Relatif
(Bekas)

12. | Leukemi v X X

Tingkat kondisi Mendesak Penting Penting

Melalui tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwah penyakit-penyakit
yang berada pada tingkatan daruriyyat yang sangat mendesak untuk disembuhkan

seperti penyakit jantung, Parkison, DM, kanker, Sirosis Hepatis, Leukemia,



59

dibolehkan menggunakan Stem Cell, dan jika dikemudian hari menimbulkan

dampak negatif setelah penggunaan Stem Cell ini, maka itu sudah menjadi pilihan

dari pasien tersebut.*?

Lihat : Dani Halim, Harry Murti, Ferry Sandra, Arief Boediono, Tono Juantono,
Boenjamin Setiawan, Stem Cell Dasar Teori Dan Aplikasi Klinis, h. 98-126



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. Pemanfaatan sel embrionik sebagai bahan dasar untuk melakukan
pengobatan melalui terapi Stem Cell setidaknnya memiliki dua status hukum
yang dapat penulis simpulkan; 1) dibolehkan selama janin belum sampai
kepada proses peniupan ruh; 2) diharamkan, karena sejatinya kehidupan
dimulai sejak pertemuan antara air sperma dan ovum di dalam rahim
perempuan,  maka pengambilan sel ‘embrionik’ sebagai bahan dasar
pengobatan dihukumi haram.

2. Penggunaan Stem Cell embrionik yang berbahan dasar-sel embrio manusia
bisa - digunakan dengan melihat tingkat kemaslahatannya, atau
penggunaannya untuk menghilangkan kemudaratan yang  akan dialami.
Akan tetapi jika proses pengambilan sel embrio itu dilakukan secara
langsung, schingga berakibat matinya seluruh sel induk sisa dalam embrio,
maka dalam keadaan ini penggunaan Stem Cell dihukumi haram. Jika proses
pengambilan sel embrio melalui sisa dari program //F maka dengan cara

inilah pengobatan Stem Cell dibolehkan karena maslahatnya lebih besar.
B. Implikasi dan saran penelitian

Hasil dari penelitian ini, dapat digunakan sebagai bahan bacaan yang mudah
dipahami sekaligus masukan bagi para penuntut ilmu serta orang yang
membutuhkan informasi terkait dengan penelitian ini. Penulis tentulah sangat
mengharapkan saran dan kritikan terhadap tulisan ini, serata adanya orang yang
dapat menindak lanjuti sehinnga menyempurnakan hasil penelitian ini yaitu

HUKUM TERAPI STEM CELL DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM.
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